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SARI 

Mufarrikhah, L. 2023. Analisis Kemampuan Literasi Matematika Ditinjau dari 

Gaya Kognitif Reflektif dan Impulsif. Universitas Islam Sultan Agung. 

Pembimbing I: Dr. Hevy Risqi Maharani, M.Pd., Pembimbing II: Dyana 

Wijayanti, M.Pd., Ph.D. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan literasi matematika 

siswa ditinjau dari gaya kognitif reflektif dan impulsif. Literasi matematika 

memiliki peran penting untuk membantu siswa dalam menyelesaikan masalah yang 

berkaitan penerapan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Siswa belum 

terbiasa menghadapi soal yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Setiap 

siswa memiliki cara memiliki cara yang berbeda dalam menyelesaikan 

permasalahan matematika. Keberhasilan pembelajaran matematika dapat 

ditentukan oleh kemampuan gaya kognitif siswa sebagai penerima pengetahuan 

matematika. 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Subjek 

yang dipilih dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII A MTs Al-Irsyad Gajah 

berjumlah 28 siswa.  Pengambilan subjek menggunakan cara Purposive Sampling. 

Data penelitian yang diperoleh berupa data tes tertulis dan wawancara. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu tes literasi, tes MFFT, wawancara, dan 

dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan kemampuan literasi matematika siswa 

reflektif mampu memahami soal dengan merumuskan masalah terlebih dahulu 

dengan cara siswa menuliskan kembali hal yang diketahui dan ditanyakan dalam 

soal, menerapkan konsep matematika dengan cara memasukkan rumus yang sesuai, 

mampu mengevaluasi hasil yang diperoleh. Sedangkan kemampuan literasi 

matematika siswa impulsif mampu memahami soal dengan cara merumuskan 

masalah dengan menggunakan simbol, menerapkan konsep nyata tetapi tidak sesuai 

dengan perintah soal karena siswa tidak menuliskan simbol ataupun rumus yang 

dimaksud dan juga belum mampu mengevaluasi hasil yang diperoleh. 

Kata kunci: literasi matematika, gaya kognitif reflektif dan impulsif 
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ABSTRACT 

Mufarrikhah, L. 2023. Analysis of Mathematical Literacy Ability in View of 

Reflective and Impulsive Cognitive Styles. Sultan Agung Islamic University. 

Supervisor I: Dr. Hevy Risqi Maharani, M.Pd., Supervisor II: Dyana 

Wijayanti, M.Pd., Ph.D. 

This study aims to analyze students' mathematical literacy skills in terms of 

reflective and impulsive cognitive styles. Mathematical literacy has an important 

role in helping students solve problems related to the application of mathematics 

in everyday life. Students are not used to dealing with problems related to everyday 

life. Each student has a different way of solving math problems. The success of 

learning mathematics can be determined by the abilities of students' cognitive styles 

as recipients of mathematical knowledge. 

This research method uses a qualitative descriptive approach. The subjects 

selected in this study were 28 students in class VIII A of MTs Al-Irsyad Gajah. 

Taking the subject using the method Purposive Sampling. The research data 

obtained were in the form of written test data and interviews. Data collection 

techniques used are literacy tests, MFFT tests, interviews, and documentation. 

Data analysis was carried out through the stages of data reduction, data 

presentation, and drawing conclusions. 

The results showed that students' reflective mathematical literacy skills 

were able to understand the problem by formulating the problem first by way of 

students rewriting what was known and asked in the problem, applying 

mathematical concepts by entering the appropriate formula, being able to evaluate 

the results obtained. Meanwhile, the mathematical literacy skills of impulsive 

students are able to understand the problem by formulating the problem using 

symbols, applying real concepts but not in accordance with the question 

instructions because students do not write down the intended symbols or formulas 

and are also unable to evaluate the results obtained. 

Keywords: mathematical literacy, reflective and impulsive cognitive style. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Rosalina dan  Ekawati (2017) menyatakan bahwa matematika dapat 

dimanfaatkan untuk mengaitkan gagasan matematika dengan konteks kehidupan 

modern melalui kreativitasnya dalam memilih cara menyelesaikan permasalahan di 

kehidupan sehari-hari. Kemampuan menerapkan pengetahuan konseptual dan 

berpikir kritis sangat penting dalam tuntutan zaman modern (Junianto & Wijaya, 

2019). Menurut Abidin, Mulyati dan Yunansah (2017) literasi merupakan pondasi 

penting dalam pendidikan modern. Salah satu literasi yang diterapkan di sekolah 

adalah literasi matematika. Dalam proses pembelajaran matematika, kemampuan 

literasi matematika harus dimiliki setiap siswa. Literasi matematika memiliki peran 

penting untuk membantu siswa dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan 

penerapan matematika dalam kehidupan sehari-hari (Hasanah, Wardono & 

Kartono, 2016). Literasi matematika membantu seseorang untuk mengenal peran 

matematika dan membuat pertimbangan dan keputusan yang dibutuhkan (PISA, 

2012). 

 Kharizmi (2015) menyatakan bahwa literasi dalam bentuk yang 

fundamental berisi pengertian kemampuan membaca, menulis, dan berfikir kritis. 

Perkembangan literasi siswa pada tingkatan SMP sudah pada level meningkat, yaitu 

dimana sudah bisa mengenal teknologi dan berbagai bacaan yang membuat mereka 

semangat dalam mengembangkan kemampuan komunikasi yang kritis, aktif, dan 
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kreatif dimasa depan. Kemampuan literasi matematika merupakan salah satu 

kemampuan tingkat tinggi. Sehingga, sesuai dengan kajian utama PISA yaitu 

literasi membaca (reading literacy), literasi sains (Scientific literacy), dan literasi 

matematika (mathematics literacy). Kemampuan literasi matematis diartikan 

sebagai kemampuan seseorang merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan 

matematika dalam berbagai konsep, prosedur, dan fakta untuk menggambarkan, 

menjelaskan fenomena yang terjadi (Asmara & Sari, 2021). Penilaian literasi 

matematika yang dilakukan PISA dibagi menjadi enam level yaitu untuk soal 

literasi level satu dan dua merupakan kelompok soal rendah, untuk level tiga dan 

empat merupakan kelompok soal menengah, sedangkan level lima dan enam 

merupakan kelompok soal paling tinggi (Masfufah & Afriansyah, 2021).  

Proses pembelajaran matematika, tentu ada evaluasi untuk mengetahui 

keberhasilan kurikulum (Kafifah et al., 2018). Evaluasi yang digunakan untuk 

merumuskan kebijakan salah satunya program yang dilakukan oleh Organization 

for Economic Co-operation and Development (OECD) yang disebut PISA 

(Programme Internationale for Student Assesment). PISA merupakan bentuk 

evaluasi kemampuan dan pengetahuan yang dirancang untuk siswa. Capaian literasi 

Matematika di Indonesia masih tergolong rendah. Hal tersebut ditinjau dari 

akademik antar bangsa melalui PISA di bidang matematika pada tahun 2003, siswa 

Indonesia berada di peringkat ke-39 dari 40 negara, tahun 2006 Indonesia berada 

diperingkat ke-38 dari 41 negara, tahun 2009 Indonesia berada diperingkat ke-61 

dari 65 negara, tahun 2015 Indonesia diperingkat ke-62 dari 70 negara, tahun 2018 

peringkat Indonesia mengalami penurunan yaitu berada diperingkat ke-74 dari 79 
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negara. Hasil tersebut dirilis pada 3 Desember 2019 menyatakan bahwa peringkat 

PISA tahun 2018 mengalami penurunan untuk kategori Matematika dengan skor 

rata-rata 379. 

Kemampuan literasi siswa di Indonesia belum ada peningkatan yang 

signifikan dari tahun 2003 sampai tahun 2018 karena Indonesia masih tergolong 

rendah. Kemampuan siswa Indonesia dalam menyelesaikan soal yang berupa soal 

pemahaman, memberikan alasan, mengkomunikasikan, dan memecahkan serta 

menginterpretasikan berbagai permasalahan masih sangat rendah. Soal-soal 

matematika dalam studi PISA lebih banyak mengukur kemampuan bernalar, 

memecahkan masalah dan beragumentasi daripada mengukur kemampuan daya 

ingat dan perhitungan (Kemendikbud, 2019).  

Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran matematika yang peneliti 

lakukan di MTs Al-Irsyad Gajah Kabupaten Demak pada tanggal 15 Maret 2023 

diperoleh informasi bahwa siswa memiliki cara penyelesaian soal yang berbeda-

beda sesuai kemampuan mereka, khususnya dalam menyelesaikan masalah 

matematika yang menuntut kemampuan penalaran yang tinggi. Jika siswa dalam 

mengerjakan soal literasi terdapat 27% siswa kebingungan dalam membuat model 

matematika dari permasalahan dan belum bisa menafsirkan penyelesaian 

permasalahan yang ada. Tetapi siswa sudah mampu dalam menerapkan konsep 

matematika sesuai dengan permasalahan pada soal literasi. Dengan demikian, siswa 

dapat mengerjakan soal literasi yang menuntut penalaran, siswa juga mampu 

memilih dan membandingkan, dengan tepat strategi pemecahan masalah yang 

terkait dengan apa yang diminta dari soal tersebut tetapi masih belum bisa 
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mengevaluasi permasalahan tersebut, dimana soal tersebut merupakan soal dengan 

konteks yang cukup dikenal oleh siswa dan membutuhkan operasi matematika yang 

sederhana. Disimpulkan bahwa hasil wawancara yang dilakukan peneliti 

menunjukkan bahwa literasi matematika siswa kelas VIII MTs Al-Irsyad Gajah 

Kabupaten Demak masih tergolong rendah.  

Perlunya memiliki kemampuan literasi matematika yang baik akan 

memudahkan siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika. Selain itu, 

literasi matematika juga berperan penting dalam melatih nalar berpikir siswa untuk 

memecahkan masalah dengan menganalisis fakta dan penggunaan prosedur dengan 

baik. Sehingga siswa sudah terlatih dalam mengembangkan literasi matematikanya, 

maka akan sangat berguna pada pemecahan masalah kehidupan sehari-hari yang 

berdampak pada kualitas sumber daya manusia (Wahyu et al., 2020). Hal ini, 

menuntun siswa untuk memahami kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-

hari dan melakukan penilaian yang baik terhadap pengambilan keputusan dalam 

permasalahan di kehidupan sehari-hari. Siswa belum mampu menafsirkan 

kemampuan matematis dalam kehidupan sehari-hari di berbagai kondisi. 

Pentingnya kemampuan literasi matematika ini merupakan salah satu 

tantangan untuk menghadapi masa yang akan datang. Penilaian literasi matematika 

yang dilakukan PISA dibagi menjadi enam level yaitu untuk soal literasi level satu 

dan dua merupakan kelompok soal rendah, untuk level tiga dan empat merupakan 

kelompok soal menengah, sedangkan level lima dan enam merupakan kelompok 

soal paling tinggi (Masfufah & Afriansyah, 2021). Memiliki kemampuan literasi 

matematika yang baik akan memudahkan siswa dalam menyelesaikan 
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permasalahan matematika. Hal ini, menuntun siswa untuk memahami kegunaan 

matematika dalam kehidupan sehari-hari dan melakukan penilaian yang baik 

terhadap pengambilan keputusan dalam permasalahan di kehidupan sehari-hari. 

Dalam pembelajaran matematika, guru harus dapat mengembangkan kreativitas 

berpikir siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir sisw dan meningkatkan 

kemampuan dalam mengembangkan pengetahuan baru sebagai pacuan penguasaan 

materi matematika (Afifah, 2018). Tuntutan zaman modern ini pada kemampuan 

siswa dalam matematika tidak sekedar memiliki kemampuan berhitung, tetapi juga 

kemampuan bernalar yang logis dan kritis dalam pemecahan masalah (Agustina, 

2018). 

Peraturan Dirjen Dikdasmen No. 506/C/PP/2004 tanggal 11 November 

2004 tentang penilaian perkembangan anak didik sekolah menengah pertama 

(SMP) bahwa aspek penilaian matematika dikelompokkan menjadi tiga aspek yaitu 

pemahaman konsep, penalaran dan komunikasi, serta pemecahan masalah (Harahap 

& Surya, 2017). Berdasarkan pengamatan, siswa kesulitan dalam melakukan 

komunikasi matematis, karena seringkali siswa gagal memahami makna dari ide 

pemikiran dari teman baik secara lisan maupun dalam bentuk pengerjaan soal 

(tertulis). Kesalahan siswa ketika menjawab soal biasanya kurang dalam 

penguasaan konsep, dalam merencanakan penyelesaian atau solusi yang diberikan 

kurang tepat dikarenakan tidak mengerti maksud dari persoalan tersebut, kesalahan 

dalam menginterpretasikan soal sehingga tidak dapat menyelesaikan persoalan 

yang tepat, ketika melakukan perhitungan siswa kurang teliti dalam melakukan 

proses yang digunakan dalam menyelesaikan masalah sehingga jawaban masih 
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kurang tepat. Hal tersebut tentunya tidak semua siswa memiliki jalan penyelesaian 

yang sama.  

Siswa mempunyai cara sendiri untuk menyelesaikan permasalahan 

matematika. Biasanya terdapat siswa yang menyelesaikan permasalahan 

matematikanya dengan teliti, tetapi juga ada siswa yang menyelesaikan 

permasalahan matematika dengan kecerobohannya. Hal ini bergantung pada 

kemampuan siswa dalam menerima informasi dan berarti ini tidak terlepas dari 

gaya kognitif siswa tersebut. Masing-masing siswa memiliki gaya kognitif yang 

berbeda sehingga cara siswa dalam menyelesaikan masalahnya berbeda-beda. Gaya 

kognitif seseorang merupakan bagaimana siswa fokus pada proses, memahami dan 

mengingat informasi pada permasalahan matematika (Arono et al., 2022). 

 Fadiana (2016) menyatakan keberhasilan pembelajaran matematika dapat 

ditentukan oleh kemampuan gaya kognitif siswa sebagai penerima pengetahuan 

matematika. Gaya kognitif dideskripsikan sebagai garis batas antara kemampuan 

mental dan sifat personalitas, gaya kognitif bersifat statis dan secara relative 

menjadi gambaran tetap tentang diri individu. Karakteristitik gaya kognitif 

berhubungan dengan cara penerimaan dan mengacu pada karakteristik seseorang 

dalam menanggapi, memproses, menyimpan, berfikir, dan menggunakan informasi 

untuk menanggapi suatu tugas. Menurut pendapat Susan dan Collinson bahwa pada 

umumnya strategi pemecahan masalah lebih dipengaruhi oleh gaya kognitif 

(Hayuningrat & Listiawan, 2018).  

Hubungan antara gaya kognitif dan kemampuan literasi sesuai dengan 

pendapatnya bahwa "mental style plays an important role in literacy" (Edimuslim 
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et al., 2019). Penilaian literasi matematika yang dilakukan kepada siswa dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya yaitu gaya kognitif (Pratiwi et al., 

2021). Dengan demikian gaya kognitif berkaitan dengan perkembangan 

kemampuan literasi siswa. Dalam kemampuan literasi matematika memerlukan 

pemahaman terhadap siswa terkait materi dan cara memecahkan masalah. Gaya 

kognitif merupakan penerapan dari kegiatan kognitif. Hal tersebut yang 

membedakan seseorang dalam menafsirkan, berpikir, menyelesaikan masalah, 

belajar, melakukan relasi, memutuskan suatu hal, dan sebagainya (Winarso & 

Dewi, 2017). Gaya kognitif mempengaruhi siswa dalam memahami materi maupun 

permasalahan matematika karena setiap siswa mempunyai cara sendiri dalam 

menyusun dan mengolah informasi serta memecahkan masalah yang ada. Gaya 

kognitif seperti ini yang berkaitan dengan pemecahan masalah yaitu gaya kognitif 

reflektif dan gaya kognitif impulsif.  

Gaya kognitif reflektif dan impulsif merupakan gaya kognitif yang 

menunjukkan cepat lambatnya siswa berpikir, sehingga ide untuk menyelesaikan 

masalah tergantung pada gaya kognitif yang dimiliki siswa. Fadiana (2016) 

menyatakan bahwa gaya kognitif impulsif dan reflektif merupakan gaya kognitif 

yang menunjukkan kecepatan dalam berpikir, maka gagasan untuk menyelesaikan 

pemecahan masalah tergantung pada gaya kognitif yang dimiliki siswa. Perbedaan 

kecepatan dan kecermatan dalam berpikir yang dimiliki siswa reflektif dan impulsif 

menarik untuk dikaji secara mendalam. Siswa yang memiliki karakteristik lambat 

dalam menjawab masalah tetapi teliti, sehingga jawaban cenderung benar disebut 

gaya kognitif reflektif sedangkan siswa yang memiliki karakteristik cepat dalam 
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menjawab tetapi kurang teliti sehingga jawaban cenderung salah disebut gaya 

kognitif impulsif. Perbedaan keduanya, bahwa siswa gaya kognitif reflektif 

memiliki banyak aspek positif daripada siswa dengan gaya kognitif impulsif.  

Pengelompokkan gaya kognitif bukan berarti membandingkan gaya 

kognitif melainkan setiap gaya kognitif mempunyai kelebihan dan kekurangan 

maka seorang guru dapat mendidik siswa sesuai karakteristik yang dimiliki. Namun 

pada kenyataanya, masih banyak guru yang belum memperhatikan gaya kognitif 

siswa dalam pembelajaran, karena guru menganggap siswa memiliki kemampuan 

yang sama dalam menerima materi. Berdasarkan paparan diatas maka dilakukan 

penelitian terkait "Analisis Kemampuan Literasi Matematika Siswa Ditinjau dari 

Gaya Kognitif Reflektif dan Impulsif". 

1.2 Fokus Penelitian 

Fokus Penelitian ini adalah menganalisis kemampuan literasi matematika 

siswa ditinjau dari gaya kognitif reflektif dan impulsif. Dengan subjek penelitian 

yaitu siswa kelas VIII MTs Al-Irsyad Gajah Kabupaten Demak. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah tersebut, dapat dirumuskan 

masalahnya adalah bagaimana kemampuan literasi matematika siswa ditinjau dari 

gaya kognitif reflektif dan impulsif di MTs Al-Irsyad Gajah Kabupaten Demak? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis kemampuan literasi matematika siswa ditinjau dari gaya kognitif 

reflektif dan impulsif di MTs Al-Irsyad Gajah Kabupaten Demak. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai 

kemampuan literasi matematika, dan gaya kognitif reflektif dan impulsif. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagi penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengembangan diri untuk 

menuangkan ide dan gagasan dalam menyelesaikan permasalahan yang terjadi pada 

kegiatan pembelajaran serta memberikan informasi-informasi mengenai 

pendidikan, khususnya dalam pemahaman pemecahan masalah literasi matematika, 

sehingga dapat menjadi pegangan dalam mengajar untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

b. Bagi guru 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan memotivasi agar guru 

dapat menentukan rancangan pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan 

literasi matematika siswa. 

c. Bagi siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan literasi 

matematika siswa dalam pembelajaran matematika, dan dapat mengubah 
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pandangan siswa mengenai matematika yang dianggap sulit menjadi pelajaran yang 

dianggap mudah dan menarik untuk dipelajari. 

d. Bagi sekolah 

Penelitian ini diharapkan mendatkan informasi kemampuan literasi 

matematika siswa dan menjadi ahan pertimbangan untuk meningkatkan kemapuan 

literasi matematika serta upaya pengembangan mutu dan hasil pembelajaran yang 

indikasinya adalah semakin besarnya motivasi belajar. 
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KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Teori 

1. Literasi Matematika 

OECD (2019) menyatakan bahwa kemampuan literasi matematika diartikan 

sebagai kemampuan seseorang untuk merumuskan, menerapkan dan menafsirkan 

matematika dalam berbagai konteks. Sejalan dengan hal ini, Programme for 

International Student Assesment (PISA) mendefinisikan literasi matematika yaitu 

"Mathematical literacy is an individual's capacity to formulate, employ, and 

interpret mathematics in a variety of contexts. It includes reasoning mathematically 

and using mathematical concepts, procedures, facts and tools to describe, explain, 

and predict phenomena" (OECD, 2013). Masa lampau dan juga sekarang, 

kemampuan membaca atau menulis merupakan kompetensi utama yang sangat 

dibutuhkan dalam melakukan kegiatan sehari-hari. Tanpa kemampuan membaca 

dan menulis, komunikasi antar manusia sulit berkembang ke tingkat yang lebih 

tinggi.  

Menurut Depdiknas (2008), matematika ada sebagai bentuk pemikiran 

manusia yang berhubungan dengan proses, ide, dan penalaran. Menurut PISA, 

literasi matematika adalah kemampuan sesorang untuk mempekerjakan, 

merumuskan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks yang mencakup 

prosedur, fakta, konsep dan alat matematis untuk menjelaskan, menggambarkan 

dan memprediksi fenomena (Anwar, 2018). Kartikarini (2016) menyatakan bahwa 
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penelitian terkait literasi matematika mengacu pada PISA yaitu literasi yang 

menekankan pada keterampilan dan kompetensi siswa yang diperoleh dari sekolah 

dan dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari dan dalam berbagai situasi. 

Literasi merupakan perkembangan kemampuan siswa dalam menggunakan 

bahasa dan tulisan dalam kegiatan yang lebih luas bukan hanya mengenai 

pengetahuan yang terisolasi (Widianti & Hidayati, 2021). Menurut Sukerti dan 

Ahmad (2016) menyebutkan bahwa terdapat empat tingkatan literasi yaitu; 

performative, functional, imformational, dan epistemic.Pada tingkatan 

performative, orang mampu membaca, menulis, mendengarkan dan berbicara 

dengan simbol-simbol yang digunakan. Pada tingkatan fuctional orang mampu 

menggunakan bahasa untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari seperti 

membaca surat kabar, manual atau petunjuk. Pada tingkat informational orang 

mampu mengakses pengetahuan dengan kemampuan berbahasa, sedangkan pada 

tingkat epistemic orang mampu menggungkapkan pengetahuan ke dalam bahasa 

sasaran.  

Literasi metematika merupakan kapasitas individu menjelaskan dan 

mengenali peranan matematika dalam kehidupan dan membuat penilaian yang baik 

dan pengambilan keputusan yang dibutuhkan oleh siswa yang konstruktif, dan 

reflektif. Literasi matematika terdiri dari merumuskan, menerapkan, dan 

menafsirkan. Hal tersebut berguna untuk menjalankan proses matematika untuk 

mengilustrasikan yang dilakukan oleh seseorang dalam menghubungkan konteks 

masalah dengan matematika sehingga dapat memecahkan permasalahan yang 

dihadapinya. Berdasarkan definisi literasi matematika yang dikemukakan, peneliti 
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menyimpulkan literasi matematika adalah pengetahuan untuk mengetahui dan 

menerapkan matematika dasar dalam kehidupan sehari-hari.   

Terdapat pembaruan pada indikator literasi matematika siswa berdasarkan 

OECD (2019) yaitu: 

a. Merumuskan ke dalam bentuk matematika 

Siswa merumuskan permasalahan ke dalam model matematika dengan 

menggunakan alat-alat matematika dalam menyelesaikan permasalahan seperti 

menggunakan simbol-simbol, pengukuran bilangan operasi, dan sebagainya. 

b. Menerapkan konsep matematika, fakta, prosedur dan penalaran 

Siswa akan mencari strategi dalam memecahkan masalah matematika 

dengan konsep matematika yang sesuai dengan permasalah yang ada dengan 

langkah-langkah yang ada. 

c. Menafsirkan, menerapkan, dan mengevaluasi hasil yang diperoleh 

Kemampuan berpikir secara logis untuk melakukan analisis terhadap 

informasi untuk menghasilkan kesimpulan yang beralasan dan mengevaluasi 

kembali hasil analisis jawaban yang diperoleh. 

Indikator literasi matematika lainya dikemukakan oleh Purwanti, Mutrofin 

dan Alfarisi (2012) disajikan pada tabel 2.1 
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Tabel 2. 1 Indikator Literasi Matematika 

Merumuskan Masalah Menyederhanakan situasi nyata dengan 

cara mengartikan permasalahan sesuai 

dengan pemahaman siswa. 

Menentukan cara untuk memecahkan 

pemecahan masalah yang dihadapi 

Merumuskan masalah dalam model 

matematika.  

Menerapkan konsep Merancang strategi untuk menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan. 

Menerapkan konsep-konsep matematika, 

fakta, prosedur dan penalaran. 

Menyelesaikan permasalahan dengan 

tepat. 

Menafsirkan hasil penyelesaian Menafsirkan hasil akhir pemecahan 

masalah dengan konteks nyata. 

Menyimpulkan hasil penyelesaian yang 

paling tepat. 

Indikator literasi matematika lainyya berdasarkan Depdiknas (2008) yaitu: 

a. Merumuskan masalah yang nyata dalam pemecahan masalah; 

b. Menerapkan matematika dalam pemecahan masalah; 

c. Menafsirkan solusi dalam pemecahan masalah; 

d. Mengevaluasi solusi dalam pemecahan masalah. 

Indikator yang digunakan pada penelitian ini berdasarkan indikator 

matematika yang dikemukakan oleh OECD (2019) menyatakan bahwa kemampuan 

literasi merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang untuk merumuskan ke 

dalam model matematika, menerapkan, penalaran, menafsirkan, dan mengevaluasi 
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pemecahan masalah matematika dalam berbagai konteks. Indikator literasi tersebut 

akan digunakan penelitan ini karena sesuai dengan kemampuan literasi siswa yang 

ada di Indonesia. Memiliki kemampuan literasi matematika yang baik akan 

memudahkan siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika. Keberhasilan 

pembelajaran matematika dapat ditentukan oleh kemampuan gaya kognitif siswa 

sebagai penerima pesan pengetahuan matematika. 

2. Gaya Kognitif Reflektif dan Impulsif 

Gaya kognitif dideskripsikan sebagai garis batas antara kemampuan mental 

dan sifat personalitas, gaya kognitif bersifat statis dan secara relatif menjadi 

gambaran tetap tentang diri individu. Gaya kognitif merupakan gaya belajar yang 

menggambarkan kebiasaan berperilaku tetap pada diri seseorang dalam menerima, 

memikirkan, memecahkan suatu masalah dan mengingat kembali informasi (Ali, 

2017). Menurut Amalya, Arsyad dan Helmi (2020) Gaya kognitif dapat diartikan 

cara khas individu dalam belajar, yang berkaitan dengan cara penerimaan dan 

pengolahan informasi, sikap terhadap informasi, dan kebiasaan yang berhubungan 

dengan lingkungan belajar.  

 Jhahro, Trapsilawi, dan Setiawan (2018) menyatakan bahwa terdapat 

klasifikasi gaya kognitif antara lain: (1) perbedaan gaya kognitif secara psikologi 

(gaya kognitif field dependent dan field dependent); (2) gaya kognitif secara 

konseptual kecepatan (gaya reflektif dan impulsif); (3) gaya kognitif berdasarkan 

cara berfikir (gaya kognitif intuitif-induktif, dan logik-deduktif).  

Gaya kognitif secara konseptual kecepatan meliputi gaya kognitif reflektif 

dan impulsif yaitu siswa yang bergaya kognitif reflektif menjawab dengan waktu 
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lambat tetapi cenderung benar, sedangkan siswa yang bergaya kognitif impulsif 

menjawab dengan waktu cepat tetapi cenderung salah (Amimah & Fitriyani, 2017). 

Berdasarkan klasifikasi gaya kognitif dari Jhahro, Trapsilawi, dan Setiawan (2018) 

yang sangat mempengaruhi hasil belajar salah satunya gaya kognitif berdasarkan 

konseptual kecepatan yaitu gaya kognitif reflektif dan impulsif. 

 Fadiana (2016) Gaya kognitif reflektif dan impulsif yaitu gaya kognitif yang 

menunjukkan kecepatan dalam berpikir, maka ide untuk menyelesaikan pemecahan 

masalah tergantung gaya kognitif yang dimiliki oleh siswa. Gaya kognitif reflektif 

merupakan gaya yang mempertimbangkan alternatif sebelum memecahkan 

masalah, dan kemungkinan salah sangat kecil (Jhahro, Trapsilasiwi & Setiawan, 

2018). Dalam pembelajaran matematika siswa gaya kognitif impulsif yang cepat 

merespon masalah matematika yang diberikan tanpa berpikir secara mendalam 

sehingga jawaban cenderung salah (Rahmatina, Sumarno & Johar, 2014).  

Disimpulkan bahwa gaya kognitif reifleiktif adalah siswa yang ceindeirung 

meinggunakan waktu yang banyak untuk meireispon dan meireinungkan akurasi 

jawaban. Siswa yang meimpunyai gaya kognitif ini sangat lamban dan beirhati hati 

dalam meimbeirikan reispon teitapi jawaban ceindeirung beinar. Seidangkan gaya 

kognitif impulsif adalah siswa yang ceindeirung meinggunakan waktu yang ceipat 

dalam meireispon jawaban. Siswa yang meimpunyai gaya kognitif ini sangat ceiroboh 

dalam meimbeirikan reispondein ceindeirung salah dalam meinjawab. 

Adapun peirbeidaan siswa reifleiktif dan siswa impulsif dapat dilihat pada 

tabeil 2.2. 
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Tabel 2. 2 Perbedaan Siswa Reflektif dan Impulsif 

Siswa Reflektif Siswa Impulsif 

Untuk meinjawab digunakan waktu 

lama 

Ceipat meimbeirikan jawaban tanpa 

meinceirmati teirleibih dahulu 

Jawaban leibih akurat Jawaban kurang akurat 

Meinyukai masalah analog Tidak meinyukai masalah analog 

Meinggunakan paksaan dalam 

meingeiluarkan beirbagai keimungkinan 

Meinggunakan hypotheisis-scaning, 

yaitu meirujuk pada satu keimungkinan 

Meinggunakan strateigi dalam 

meinyeileisaikan masalah 

Tidak meinggunakan strateigi dalam 

meinyeileisaikan masalah 

Keisustraan IQ tinggi Keisustraan IQ reindah 

Beirpikir seijeinak seibeilum meinjawab Tanpa beirpikir dalam meinjawab 

Sumber: (Kudo, 2018) 

Tahap meilaksanakan reincana peinyeileisaian, siswa deingan  gaya  kognitif 

reifleiktif dapat meinyeileisaikan masalah  seisuai  deingan  reincana  yang  teilah  dibuat  

walaupun  ada seidikit keindala dalam peirhitungan dan meinuliskan jawaban seirta  

peirhitungannya deingan rinci dan meinggunakan bahasanya seindiri meiskipun beilum 

diseirtai peinjeilasan yang  jeilas (Azhil, 2017). Seidangkan siswa deingan gaya kognitif 

impulsif dapat meinyeibutkan informasi yang dibeirikan tidak cukup untuk meinjawab 

peirtanyaan yang ada dan meinuliskan langkah-langkah peinye ileisaian yang dia 

digunakan pada beibeirapa soal saja. Gaya kognitif reifleiktif ceindeirung meinhindari 

keisalahan dalam meinjawab seidangkan gaya kognitif impulsif leibih bayak meimbuat 

keisalahan (Shaban eit al., 2017). 
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Peineintuan gaya kognitif dihitung beirdasarkan waktu (t) dan freikueinsi 

jawaban siswa yang salah (f). catatan waktu dan freikueinsi meinjawab seibagai batas 

peineintuan siswa yang meimpunyai karakteiristik reifleiktif atau impulsif. Data waktu 

(t) dan banyaknya jawaban salah (f), maka ditarik garis yang seijajar deingan sumbu 

deingan sumbu t dan sumbu f, seihingga akan meimbeintuk 4 keilompok siswa. Teis 

gaya kognitif meinggunakan instrumeint yang dibeiri nama Matching Familiar 

Figureis Teist (MFFT) yang teilah dikeimbangkan (Warli, 2013). Peingeilompokkan 

gaya kognitif beirdasarkan hasil MFFT dapat dilihat pada gambar 2.1. 

 

Gambar 2. 1 Pengelompokan Gaya Kognitif Berdasarkan Hasil MFFT 

Sumbeir: Indah dkk. (2021) 

Gambar 2.1 meinuinjuikkan peinggolongan siswa kei dalam gaya kognitif 

reifleiktif dan gaya kognitif impluisif, keimuidian dilakuikan analisis keimampuian 

peimeicahan masalah siswa. Seimakin lama waktui siswa dalam meinjawab, maka 

siswa teirseibuit akan seimakin kei kanan dan seimakin banyak keisalahan dalam 

meinjawab maka freikuieinsinya akan seimakin kei atas, beigitui juiga seibaliknya 

seimakin ceipat waktui siswa meinjawab maka freikuieinsi akan seimakin kei bawah. 

Peingeilompokan gaya kognitif masing-masing siswa antara lain: gaya kognitif 

reifleiktif, gaya kognitif impluisif, gaya kognitif ceipat akuirat (fast-accuiratei) dan gaya 

kognitif lambat tidak akuirat (slow-inaccuiratei) (Muitiaz, 2020). 
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Peirbeidaan keiakuiratan dan keiceipatan dalam beirpikir yang dimiliki seitiap 

siswa reifleiktif dan impluisif meinarik uintuik dikaji seicara meindalam khuisuisnya 

dalam kreiativitas meimeicahkan masalah. Kreiativitas meiruipakan keimampuian yang 

meimeirluikan beirpikir reifleiktif teitapi juiga meimeirluikan spontanitas yang dimiliki 

siswa impluisif (Warli, 2013). Disimpuilkan bahwa gaya kognitif reifleiktif dan 

impluisif sangat beirpeingaruih uintuik meingeitahuii keimampuian liteirasi mateimatika 

siswa dalam meinyeileisaikan peirmasalahan mateimatika khuisuisnya pada mateiri 

banguin ruiang sisi datar. 

3. Bangun Ruang Sisi Datar  

Mateiri mateimatika yang meindalami teirkait keihiduipan seihari-hari yang 

beirsifat konteikstuial salah satuinya adalah banguin datar khuisuisnya banguin ruiang sisi 

datar. Banguin ruiang sisi datar meiruipakan gabuingan beibeirapa banguin datar deingan 

ruisuik yang meiruipakan garis seihingga meimbeintuik suiatui banguin tiga dimeinsi yang 

meimiliki ruiang (Khairuizzaman, 2016). Mateiri ini dipeilajari pada seimeisteir geinap 

keilas VIII SMP/MTs. Kompeiteinsi inti dan kompeiteinsi dasar pada mateiri ini 

teircantuim dalam Peirmeindikbu id nomor 24 tahuin 2016. 

Kompetensi Inti: 

K1: Meinghargai dan meinghayati ajaran agama yang dianuitnya.  

K2: Meinghargai dan meinghayati peirilakui juijuir, disiplin, tangguing jawab, peiduili 

(toleiransi, gotong royong), santuin, peircaya diri, dalam beirinteiraksi seicara eifeiktif 

deingan lingkuingan sosial dan alam dalam jangkauian peirgauilan dan keibeiradaannya.  
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K3: Meimahami, meineirapkan peingeitahuian (faktuial, proceiduiral, dan konseiptuial) 

beirdasarkan rasa ingin tahuinya teintang ilmui peingeitahuian, teiknologi, seini, buidaya 

teirkait feinomeina dan keijadian tampak mata.  

K4: Meinyaji, meingolah, dan meinalar dalam ranah konkreit (meimbuiat, 

meinggguinakan, meirangkai, meinguirai, dan meimodifikasi) dan ranah abstrak 

(meimbaca, meinghituing, meinu ilis, meinguirang, dan, meinggambar) seisuiai deingan 

yang dipeilajari di seikolah dan suimbeir lain yang sama dalam teiori. 

Kompetensi Dasar:  

3.9 Meimbeidakan dan meineintu ikan luias peirmuikaan dan voluimei banguin ruiang sisi 

datar (kuibuis, balok, prisma, dan limas) 

4.9 Meinyeileisaikan masalah yang beirkaitan deingan luias peirmuikaan dan voluime i 

banguin ruiang sisi datar, seirta gabuingannya 

Beirdasarkan KI dan KD mateiri banguin ruiang sisi datar keilas VIII seimeisteir 

geinap, dalam peineilitian ini fokuis pada banguin ruiang kuibuis dan balok. 

Contoh soal: 

Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

Gambar 2. 2 Kolam Renang 

(Sumber: www.google.com) 

http://www.google.com/
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Sebuah kolam renang berbentuk balok berukuran panjang 8m dan lebar 6m. 

jika kolam tersebut mempunyai kedalaman 2m, berapa liter air yang dapat 

ditampung dalam kolam renang? Kemudian jika kolam renang tersebut diisi dengan 

debit 10 liter/menit, berapa lama kolam renang tersebut yang mula-mula kosong 

diisi sampai penuh? 

Penyelesaian: 

a. Siswa mampu merumuskan ke dalam model matematika. 

Permasalahan dari soal tersebut adalah menghitung volume air kolam renang. 

Diketahui panjang 8m, lebar 6m, dan tinggi 2 m.  

Model matematika dari permasalah: 

p = 8 m 

l = 6 m 

t = 2 m 

Volume kolam renang = volume air penuh = …? 

b. Siswa dapat menerapkan konsep matematika, fakta, prosedur dan penalaran 

Dari permasalahan matematika tersebut, siswa mencari volume kolam renang atau 

volume air yaitu 𝑝 × 𝑙 × 𝑡. 

Volume air = 𝑝 × 𝑙 × 𝑡 

  = 8 × 6 × 2 

  = 96𝑚3= 96000𝑑𝑚3=  96000 liter 

Waktu yang digunakan untuk mengisi air yaitu volume air dibagi debit per menit. 

Waktu yang digunakan = 
𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑎𝑖𝑟

𝑑𝑒𝑏𝑖𝑡 𝑝𝑒𝑟𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡
 

    = 
96000

10
= 9600 menit = 160 jam = 6 hari 16 jam. 
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c. Siswa dapat menafsirkan, menerapkan, dan mengevaluasi pemecahan masalah 

matematika dalam berbagai konteks. 

Jadi dapat disimpulkan waktu yang digunakan untuk mengisi air kolam renang yang 

mula mula kosong sampai penuh adalah 6 hari 16 jam. 

2.2 Penelitian Relevan 

Dalam peineilitian analisis keimampuian liteirasi mateimatika ditinjaui dari gaya 

kognitif reifleiktif dan impluisif, peineiliti meingambil reifeireinsi dari beirbagai peineilitian 

yang teilah dilakuikan seibeiluimnya. Dan hasil yang dipeiroleih bahwasanya 

keimampuian liteirasi mateimatika yang di analisis oleih peineiliti seibeiluimnya dipeiroleih 

kateigori keimampuian liteirasi mateimatika siswa yang beirbeida-beida. Beibeirapa 

keimampuian liteirasi mateimatika yang di analisis teirseibuit beiru ipa artikeil yang 

meinuinjuikkan kateigori keimampuian liteirasi mateimatika siswa (Heirrman eit al., 2022; 

Walida eit al., 2021; U ibaidah dan Kuismaryono, 2020; Mahdiansyah dan 

Rahmawati, 2014; Prameisti eit al., 2013).  

Analisis keimampuian liteirasi mateimatika siswa ditinjaui dari gaya kognitif 

yang di analisis oleih peineiliti seibeiluimnya yaitui (Wahyui eit al., 2020). Deingan 

meitodei peineilitian yang diguinakan yaitui peineilitian deiskriptif deingan peindeikatan 

kuialitatif meineiliti bahwa siswa mampui meimeicahkan masalah liteirasi mateimatika 

pada seikolah teirseibuit yang peineiliti pilih, maka peineiliti meinginisiasi meinganalisis 

keimampuian liteirasi mateimatika siswa yang ditinjaui dari gaya kognitif. Namuin, 

batasan masalah pada peineilitian ini meingeinai analisis keimampuian liteirasi 

mateimatika yang ditinjaui dari gaya kognitif fieild indeipeindeint dan fieild deipeindeint 

di MAN 2 Kota Seirang. Langkah teirseibuit diambil peineiliti uintuik meinganalisis 
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peincapaian liteirasi mateimatika siswa dari indikator yang diteintuikan oleih PISA 

pada seitiap leiveilnya. Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa siswa deingan gaya 

kognitif fieild indeipeindeint dan fieild deipeindeint seicara beirsamaan mampui meinjawab 

deingan teipat dan meimeinuihi peincapaian indikator soal deingan baik pada leiveil 1, 2, 

dan 5. Siswa fieild indeipeindeint teilah mampui meingguinakan aspeik peinalaran spasial 

dan meingguinakan reipreiseintasinya deingan baik. Siswa fieild deipeindeint beilu im 

mampui meingguinakan reipreiseintasinya deingan baik. Siswa fieild indeipeindeint dan 

fieild deipeindeint beiluim mampui meingguinakan konseip geineiralisasi. Maka dapat 

disimpuilkan bahwa keimampu ian liteirasi mateimatika keilas X IPA 4 MAN 2 Kota 

Seirang dinyatakan beirbeida-beida seitiap siswanya. 

Peineilitian yang dilakuikan oleih peineiliti seibeiluimnya teirseibu it akan dijadikan 

seibagai reifeireinsi peineilitian analisis keimampuian liteirasi mateimatika siswa 

beirdasarkan gaya kognitif reifleiktif dan impluisif. Peirbeidaan peineilitian seibeiluimnya 

deingan peineilitian yang akan dilakuikan oleih peineiliti teirleitak pada gaya kognitif 

siswa uintuik meinguikuir ceipat-lambat dan salah-beinarnya siswa dalam meimeicahkan 

masalah mateimatis. Seilain itui, teimpat peineilitian dan reispondein yang teirlibat dalam 

peineilitian ini juiga beirbeida deingan peineilitian yang suidah dilakuikan seibeiluimnya. 

2.3 Kerangka Berpikir 

Keimampuian liteirasi mateimatika adalah keimampuian yang haruis dimiliki 

oleih seitiap siswa yang meiruipakan beintuik peimahaman dalam proseis peimbeilajaran 

mauipuin peinyeileisaian mateimatika dimana keimampuian teirseibuit dapat dilihat dari 

keimampuian meimbaca seirta meinuilis. Keimampuian liteirasi mateimatika meiruipakan 

pokok peinting dalam seitiap peimbeilajaran mateimatika seipeirti yang suidah dikeitahu ii 
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siswa. Kapasitas uintuik meimeicahkan masalah mateimatika meiruipakan aspeik 

peinting dalam peimbeilajaran khuisuisnya peimbeilajaran mateimatika. Keimampuian 

liteirasi mateimatika dalam meinyeileisaikan masalah mateimatis yang dimiliki siswa 

kuirang baik, dapat dilihat dari peimahaman siswa dalam meinye ileisaikan masalah 

mateimatika yang beiruinsuir peimahaman masalah.  

Peimahaman mateiri dalam mateimatika haruislah diteimpatkan pada prioritas 

uitama. Kareina peimahaman yang baik teirhadap mateiri dan prinsip mateimatika akan 

meimpeirmuidah siswa dalam meinyeileisaikan soal yang beirkaitan deingan peimeicahan 

masalah. Adapuin yang meindasari peimakaian mateiri banguin ruiang sisi datar adalah 

yang saling beirhuibuingan seibagai syarat uitama uintuik meinguiasai mateiri lainnya. 

Peimbeirian soal liteirasi seigieimpat banyak diteimuii soal yang konteikstuial. Artinya 

soal liteirasi banguin ruiang sisi datar adalah soal yang dapat dilihat dalam keihiduipan 

seihari-hari. Suidah dikeitahuii bahwa siswa seiring meingalami keisuilitan kareina 

kuirangnya peimahaman meingeinai idei-idei seigieimpat dalam meimbuiat modeil 

mateimatika kareina itui siswa tidak dapat meimeicahkan masalah mateimatis. 

Proseis peinyeileisaian suiatui masalah pada soal liteirasi konteikstuial yang 

dikeirjakan oleih siswa adalah keimampuian liteirasi dalam peimeicahan masalah 

mateimatikanya. Reindahnya keimampuian liteirasi peimeicahan masalah mateimatika 

siswa peirlui ditingkatkan lagi, kareina keimampuian liteirasi peimeicahan masalah 

mateimatika yang baik akan meimbeirikan dampak positif di keimu idian hari keitika 

siswa meinyeileisaikan peirmasalahan yang baik dan beinar. Seilain itui, keimampuian 

liteirasi dasar mateimatika siswa juiga sangat beirpeingaruih pada keimampuian liteirasi 

peimeicahan masalah yang lainnya, seimakin baik keimampuian liteirasi dalam 
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peimeicahan masalah mateimatika yang dimiliki maka siswa akan muidah dalam 

meimeicahkan suiatui masalah deingan baik. 

Indikator keimampuian liteirasi mateimatika yaitui meiruimuiskan masalah, 

meineirapkan konseip dan meinafsirkan hasil peinye ileisaian soal liteirasi deingan 

kateigori yang suilit deingan modeil mateimatika seirta meinghuibuingkan deingan hasil 

teimuiannya dalam proseis peirmasalahan yang beirkaitan deingan banguin ruiang sisi 

datar meingguinakan proseiduir yang dianjuirkan yaitui seicara ruintuit dan jeilas. Siswa 

dituintuit uintuik mampui meinyeileisaikan peirmasalahan deingan cara meimilih strateigi 

uintuik meinyeileisaikan soal liteirasi teirseibuit dan meingguinakan strateigi yang teipat 

seisuiai konteiks pada peirmasalahan yang disajikan di soal meingeinai banguin ruiang 

sisi datar. 

Gaya kognitif juiga meingacui pada karakteiristik konsisteinsi siswa dalam 

meineirima, meimahami, meingingat, meimproseis informasi dan meingorganisasikan 

cara beirpikirseirta meimeicahkan masalah. Hal ini kareina gaya kognitif dan liteirasi 

mateimatika meimiliki keiteirkaitan dalam keibeirhasilan siswa dalam meimeicahkan 

masalah dan meineintuikan bagaimana cara beirfikir siswa, meingingat konseip-konseip 

seibeiluimnya yang teirkait deingan masalah yang dibeirikan dan bagaimana siswa 

meimproseis informasi uintuik meindapatkan soluisi yang teipat. Gaya kognitif 

meimpuinyai kontribuisi yang peinting teirhadap keimampuian liteirasi mateimatika. Jadi 

ada keimuingkinan siswa meimpuinyai gaya kognitif yang beirbeida dan akan meimiliki 

keimampuian liteirasi mateimatika yang beirbeida juiga.  

Siswa akan mengalami masalah dalam kehidupannya, sehingga literasi 

matematika siswa penting untuk dijadikan fokus dalam pembelajaran matematika 
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disekolah. Dalam hal ini, siswa yang memiliki kemampuan literasi matematika 

yang baik, memiliki kepekaan konsep-konsep matematika yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari.  

Peineilitian ini meinghasilkan bahwa analisis keimampuian liteirasi mateimatika 

siswa ditinjaui dari gaya kognitif reifleiktif dan impluisif yaitui peimeicahan masalah 

yang lainnya, seimakin baik keimampuian liteirasi dalam peimeicahan masalah 

mateimatika yang dimiliki maka siswa akan muidah dalam meimeicahkan suiatui 

masalah deingan baik. keimampuian mateimatika reindah hanya dapat meilibatkan satu i 

indikator keimampuian liteirasi mateimatika dalam peinye ileisaian masalah pada soal. 

U iraian dari keirangka beirpikir dapat digambarkan meilaluii bagan beirikuit: 

 

 

 

  

 

 

Gambar 2. 3 Kerangka Berpikir Analisis Kemampuan Literasi 

Matematika Siswa Ditinjau dari Gaya Kognitif Reflektif dan Impulsif 

 

Tes MFFT 

Siswa Reflektif Siswa Impulsif 

Pengelompokkan subjek 

Tes kemampuan literasi matematika siswa 

Rendahnya literasi matematika siswa 

Analisis kemampuan literasi matematika siswa ditinjau dari 

gaya kognitif reflektif dan impulsif 

Wawancara kepada siswa 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Peineilitian ini beirtuiju ian uintuik meinganalisis keimampuian liteirasi siswa 

ditinjaui dari gaya kognitif reifleiktif dan impluisif siswa. Peineilitian ini meiruipakan 

peineilitian deiskriptif deingan peindeikatan kuialitatif. Meinuiruit Moleiong (2013) 

meindeifinisikan meitodologi kuialitatif seibagai proseiduir peineilitian yang 

meinghasilkan data deiskriptif beiruipa kata teirtuilis ataui lisan orang dan peirilakui yang 

dapat diamati. Dalam peineilitian ini difokuiskan pada keimampuian liteirasi 

mateimatika siswa yang ditinjaui dari gaya kognitif reifleiktif dan impluisif. 

3.2 Tempat Penelitian 

Peineilitian ini dilaksanakan di MTs Al-Irsyad Gajah Kabuipatein Deimak 

tahuin peilajaran 2022/2023 pada keilas VIII diseimeisteir geinap. Alasan peineiliti 

meimilih MTs Al-Irsyad Gajah Kabuipatein Deimak kareina reindahnya keimampuian 

liteirasi mateimatika siswa. 

3.3 Sumber Data Penelitian 

Suimbeir data dalam peineilitian ini dipeiroleih dari guiru i mata peilajaran 

mateimatika yang meingajar siswa keilas VIII MTs Al-Irsyad Gajah Kabuipate in 

Deimak. Suibjeik dalam peineilitian ini teirdiri dari 28 siswa yang dipilih beirdasarkan 

tingkat keimampuian liteirasi mateimatika. Suibjeik dalam peineilitian ini didapatkan 

deingan cara Puirposivei Sampling yaitui teiknik peineintuian suibjeik deingan 
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peirtimbangan teirteintui (Suigiyono,  2019). Seisuiai deingan mateiri yang teilah 

dipeilajari, peineiliti akan meilakuikan peineilitian meingguinakan mateiri banguin ruiang 

sisi datar. Adapuin langkah-langkah peingambilan suibjeik peineilitian yaitui 

1. Meineitapkan keilas peineilitian yaitui keilas VIII. 

2. Meimbeirikan teis MFFT keipada seiluiruih siswa. 

3. Meinganalisis hasil teis MFFT dan meingeilompokan kateigori keilompok impluisif 

diambil dari siswa yang meingguinakan waktui (t) < batas rata-rata yang 

diteintuikan uintuik meinyeileisaikan teis yang dibeirikan dan banyaknya jawaban 

salah (f) > batas rata-rata yang diteintuikan. Seidangkan keilompok reifleiktif 

diambil dari siswa yang meingguinakan waktui (t) > batas rata-rata yang 

diteintuikan uintuik meinyeileisaikan teis yang dibeirikan dan banyaknya jawaban 

beinar (f) < batas rata-rata yang diteintuikan. 

4. Seiteilah suibjeik dikateigorikan kei dalam gaya kognitif reifleiktif dan impluisif 

keimuidian dibeirikan teis keimampuian liteirasi mateimatika keipada siswa yang 

teirpilih seibanyak 6 siswa, masing-masing kateigori gaya kognitif 3 siswa 

reifleiktif dan 3 siswa implu isif. 

5. Meinganalisis hasil teis keimampuian liteirasi mateimatika siswa. 

6. Meilakuikan wawancara keipada siswa, peineiliti meimpeirtimbangkan beirdasarkan 

mampui tidaknya siswa beirkomuinikasi seicara lisan seihingga peineiliti 

meimpeiroleih informasi teintang keimampuian liteirasi mateimatika siswa. Seilain 

komuinikatif, suibjeik juiga beirseidia uintuik beikeirja sama dan meimbeirikan 

informasi leingkap yang dibuituihkan peineiliti. 
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7. Meinganalisis hasil teis MFFT dan teis keimampuian liteirasi seirta hasil wawancara 

siswa. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teiknik peinguimpuilan data meiruipakan langkah yang peinting dalam 

peineilitian, kareina tuijuian uitama dalam peineilitian adalah meindapatkan data. Teiknik 

peinguimpuilan data dalam peineilitian ini yaitui: 

1. Teis Teirtuilis 

Proseiduir peinguimpuilan data dalam peineilitian ini dilakuikan deingan 

meimbeirikan duia teis yaitui teis MFFT yang diguinakan uintuik meineintuikan suibjeik 

peineilitian reifleiktif dan implu isif dan teis keimampuian liteirasi mateimatika siswa 

uintuik meingeitahuii tingkat keimampuian liteirasi mateimatika siswa. U intuik teis MFFT, 

jeinis teis yang diguinakan adalah teis objeiktif, teis teirseibuit dibeirikan dalam beintuik 

gambar-gambar keimuidian siswa meimilih satui jawaban yang beinar seisuiai deingan 

gambar standar yang ada. Teis MFFT yang diguinakan dari Warli (2013) yang 

beirjuimlah 13 gambar standar, dan 8 gambar pilihan uintuik seitiap gambar 

standarnya. 

Teis liteirasi mateimatika yang diguinakan adalah teis suibjeiktif. Teis yang 

dibeirikan keipada siswa beiruipa soal eissay dalam beintuik masalah nyata seihingga 

siswa dapat meinafsirkan soal teis yang dibeirikan. Teis yang dibeirikan beirjuimlah tiga 

soal deingan meinye isuiaikan indikator yang ada pada tingkat keimampuian liteirasi 

mateimatika siswa.  

2. Wawancara 
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Wawancara yang digu inakan dalam peineilitian ini adalah wawancara seimi 

teirstruiktuir deingan meiruimuiskan peirtanyaan-peirtanyaan teirleibih dahuilui, namuin 

peirtanyaan teirseibuit bisa dikeimbangkan seisuiai deingan kondisi dan data yang ingin 

dipeiroleih. Wawancara siswa beirtuijuian uintuik meingkonfirmasi keimbali jawaban 

siswa yang beirtuijuian uintuik meingkonfirmasi keimbali jawaban siswa, agar data yang 

dipeiroleih seisuiai deingan yang dimaksuid oleih siswa uintuik meinghindari keisalahan 

peinafsiran teirhadap jawaban siswa. 

Hasil peikeirjaan siswa diveirifikasi oleih peineiliti meilaluii teiknik wawancara. 

Seitiap siswa diminta uintuik meinceiritakan seicara deitail keigiatannya dalam 

meimeicahkan masalah yang dibeirikan. Hal ini dilakuikan uintu ik meinganalisis 

keimampuian liteirasi siswa. Keiabsahan data dalam peineilitian ini teirkait deingan 

keiseisuiaian data yang dipeiroleih deingan keinyataan yang ada, seidangkan keireindahan 

data teirkait deingan keiseisuiaian data deingan proseis yang dilaku ikan pada waktu i 

peinguimpuilan data. 

Hal yang haruis dipeirhatikan saat meilakuikan wawancara adalah objeiktivitas 

uintuik meiminimalkan dampak peineiliti deingan siswa. U intuik meingeiceik kreidibilitas 

data yang teirkuimpuil, maka peineiliti meilakuikan trianguilasi. Dalam peineilitian ini, 

trianguilasi suimbeir deingan meimbeirikan teis dan wawancara yang sama keipada siswa 

yang beirbeida teitapi meimiliki karakteiristik yang sama.  

Data yang teirkuimpuil seilanjuitnya di reiduiksi uintuik meimilih yang beirsifat 

seisuiai deingan fokuis peineilitian. Apabila pada data teirkuimpuil teirdapat data yang 

tidak seisuiai, maka dilakuikan klarifikasi deingan meingadakan wawancara uilang. Jika 

teitap tidak seisuiai, maka data teirseibuit tidak diguinakan. Data yang seisuiai yaitui data 
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yang meinggambarkan peimikiran siswa yang seisuingguihnya, data ituilah yang 

dinyatakan seibagai data yang valid, keimuidian dilanjuitkan deingan proseis analisis 

data. 

3. Dokuimeintasi  

Dokuimeintasi meiruipakan salah satui teiknik peinguimpuilan data kuialitatif 

deingan meilihat ataui meinganalisis dokuimein-dokuimein yang dibuiat oleih suibjeik itu i 

seindiri ataui oleih orang lain. Dokuimeintasi meiruipakan salah satui cara yang dapat 

dilakuikan oleih peineiliti uintuik meindapatkan gambaran dari suiduit pandang suibjeik 

meilaluii suiatui meidia teirtuilis dan dokuimein lainnya yang dituilis langsuing oleih suibjeik 

yang beirsangkuitan (Heirdiansyah, 2019). 

Peineiliti meinguimpuilkan data dari dokuimein yang suidah ada, seihingga 

peineiliti dapat meimpeiroleih catatan-catatan yang beirhuibuingan deingan peineilitian 

seipeirti gambaran uimuim seikolah, keigiatan guirui dan siswa, catatan-catatan, foto-

foto, dan seibagainya. Teiknik peinguimpuilan ini dilakuikan uintuik meindapatkan data-

data yang beiluim didapatkan meilaluii teis dan wawancara. 

3.5 Instrumen Penelitian 

Instruimein yang diguinakan peineiliti dalam peineilitian ini adalah instruimein 

primeir dan instruimein seikuindeir. Instruimein primeir adalah peineiliti itui seindiri 

seidangkan instruimeint seikuindeir adalah teis liteirasi mateimatika dan peidoman 

wawancara. 

a. Peineiliti 

Instruimein peineilitian primeir dalam peineilitian kuialitatif ini adalah peineiliti 

seindiri, kareina peineiliti teirlibat langsuing dalam proseis peineilitian muilai dari proseis 
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meireincanakan, meimilih suibjeik peineilitian, meinguimpuilkan data meilaluii teis dan 

wawancara, meinganalisis dan meinafsirkan data seirta meimbuiat keisimpuilan 

seihingga keibeiradaan peineiliti tidak dapat digantikan oleih orang lain. Peineiliti juiga 

beirpeiran peinting dalam meimproseis data, meinyuisuin keimbali, meinguibah arah 

peirtanyaan wawancara atas dasar peineimuian, dan meinguiji pada suibjeik peineilitian. 

Peineilitian dapat meinye isuiaikan diri teirhadap kondisi-kondisi teirteintui seilama proseis 

peinguimpuilan data, seirta meinggali informasi yang lain yang seibeiluimnya tidak 

direincanakan. 

b. Teis MFFT Gaya Kognitif Reifleiktif Dan Impluisif 

Instruimein ini beiruipa gambar-gambar keimuidian siswa meimilih satu i 

jawaban yang beinar seisuiai deingan gambar standar yang ada. Teis ini diguinakan 

uintuik meincari suibjeik peineilitian dan meingeilompokkan kei dalam kateigori siswa 

reifleiktif dan impluisif. Peineintu ian gaya kognitif dihituing beirdasarkan waktui (t) dan 

freikuieinsi jawaban siswa yang salah (f). catatan waktui dan freikuieinsi meinjawab 

seibagai batas peineintuian siswa yang meimpuinyai karakteiristik reifleiktif atau i 

impluisif. Data waktui (t) dan banyaknya jawaban salah (f), maka ditarik garis yang 

seijajar deingan suimbui deingan suimbui t dan suimbui f, seihingga akan meimbeintuik 4 

keilompok siswa. 

Waktui yang ideial yaitui 14,56 meinit uintuik meinyeileisaikan 13 buitir soal. 

Waktui maksimal ideialnya dibagi 2 waktui yaitui waktui siswa reifleiktif dan siswa 

impluisif. Seihingga dipeiroleih waktui yang meimisahkan keiduianya yaitui 7,28 meinit. 

Jika 𝑡 ≤ 7,28 meinit, maka waktui siswa meinjawab dapat dikatakan ceipat. Jika t > 

7,28 meinit maka waktui siswa meinjawab dapat dikatakan lambat. Instruimeint teirdiri 
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dari 13 buitir soal, seihingga jawaban siswa dikatakan banyak salahnya jika freikuieinsi 

keisalahan jawaban yaitui 𝑓 ≥ 7 dan jawaban dikatakan banyak beinar jika freikuieinsi 

keisalahan jawaban yaitui f < 7. Deingan deimikian, jika 𝑡 ≤ 7,28 meinit dan 𝑓 ≥ 7 

maka siswa digolongkan meimiliki gaya kogntif impluisif. Jika t > 7,28 meinit dan f 

< 7 maka siswa dapat digolongkan meimiliki gaya kognitif reifleiktif.  

c. Teis Liteirasi Mateimatika 

Instruimein ini beiruipa soal eissay seisuiai deingan mateiri yang suidah diajarkan. 

Teis ini diguinakan uintuik meilihat keimampuian liteirasi mateimatika siswa ditinjaui dari 

gaya kognitif reifleiktif dan impluisif. Beirikuit indikator soal yang diguinakan uintu ik 

meinguikuir tingkat keimampuian liteirasi mateimatika siswa seibagai beirikuit: 

1. Siswa dapat meiruimuiskan peirmasalahan kei dalam beintuik mateimatika. 

2. Siswa dapat meineirapkan konseip mateimatika, fakta, proseiduir dan peinalaran. 

3. Siswa dapat meinafsirkan, meineirapkan, dan meingeivaluiasi hasil yang dipeiroleih. 

d. Peidoman Wawancara 

Peidoman wawancara seibagai panduian uintuik meinguingkapkan keimampuian 

liteirasi mateimatika siswa ditinjaui dari gaya kognitif reifleiktif dan impluisif deingan 

wawancara yang leibih meindalam. Peirtanyaan wawancara tidak haruis sama uintuik 

seitiap siswa, teitapi bisa beiruibah dan beirkeimbang yang diseisuiaikan deingan sitasi 

dan kondisi siswa. Peilaksanaan wawancara ini sifatnya seimi teirstruiktuir dan 

direikam deingan meingajak siswa uintuik meingeimuikakan peindapat teintang idei-idei 

yang dipikirkan seihingga keimampuian liteirasi mateimatika siswa dalam 

meinyeileisaikan teis dapat diteimuikan dan dikeitahuii seicara leibih teirbuika. Peirtanyaan 

wawancara deingan sifat seimi teirstruiktuir beirarti jawaban yang dibeirikan oleih siswa 
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tidak dibatasi, seihingga siswa dapat leibih beibas meingeimuikakan jawabannya yang 

diseisuiaikan deingan aspeik-aspeik yang ingin dikeitahuii dalam peidoman wawancara, 

teitapi dikeimbangkan dan diseisuiaikan deingan kondisi yang ada, teirgantuing pada 

jawaban dan tindakan siswa teirhadap peirtanyaan yang diajuikan peineiliti.  

Wawancara deingan seimi teirstruiktuir dipilih kareina sifatnya yang fleiksibe il 

namuin teirkontrol. Peinguijian validasi teirhadap peirtanyaan-peirtanyaan pada 

peidoman wawancara dilaku ikan meilaluii uiji ahli deingan meingkonsuiltasikan 

peirtanyaan teirseibuit deingan keiduia peimbimbing dan guirui mateimatika siswa uintuik 

meinyeisuiaikan peingguinaan kata-kata dalam peirtanyaan yang diajuikan deingan 

kondisi siswa. Hal ini diseibabkan peirtanyaan-peirtanyaan pokok yang bisa 

beirkeimbang pada saat wawancara beirlangsuing beiruipa tuilisan dan peindapat-

peindapat siswa. Keimuidian uintuik meindapatkan peidoman wawancara seibagaimana 

yang diseibuitkan di atas maka dilakuikan langkah-langkah seibagai beirikuit: 

1. Meinyuisuin peidoman wawancara. 

2. Meilakuikan validasi isi dan validasi konstruik. Validasi isi dimaksuidkan uintuik 

meingeitahuii apakah peirtanyaan-peirtanyaan yang dirancang seisuiai deingan 

tingkat keimampuian siswa dan apakah peirtanyaan-peirtanyaan dalam peidoman 

wawancara seisuiai deingan hal-hal yang ingin diuingkapkan. Seidangkan validasi 

konstruik dimaksuidkan uintuik meingeitahuii apakah kalimat yang diguinakan 

meingguinakan kata-kata yang dikeinali siswa. 

3. Jika hasil validasi peidoman wawancara seisuiai, maka layak u intuik diguinakan. 

Namuin jika tidak seisuiai, maka dilakuikan reivisi dan validasi keimbali. Proseis ini 

beirjalan seicara siklis sampai dihasilkan peidoman wawancara yang seisuiai. 
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3.6 Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam peineilitian kuialitatif dilakuikan seiteilah peinguimpuilan 

data dalam peiriodei teirteintui. Analisis dilakuikan pada seitiap soal yang dikeirjakan 

siswa. Apabila jawaban yang diwawancara tidak seisuiai yang diharapkan, maka 

peineiliti meilanjuitkan peirtanyaan lagi sampai tahap teirteintui seihingga meimpeiroleih 

data yang dianggap seisuiai. Teiknik analisis yang diguinakan pada peineilitian ini 

adalah teiknik analisis modeil Mileis dan Huibeirman, yaitui dimana keigiatan dalam 

analisis data kuialitatif dilakuikan seicara aktif sampai meindapatkan data jeinuih. Data-

data yang dipeiroleih akan dianalisis seicara deiskriptif. Langkah langkah dalam 

analisis data seibagai beirikuit: 

a. Reiduiksi Data 

Reiduiksi data meiruipakan tahap meilakuikan peimilihan dan peimuisatan 

peirhatian uintuik peinye ideirhanaan, abstraksi, dan transformasi data meintah yang 

suidah dipeiroleih. Apabila teirdapat data yang tidak valid, maka data teirseibuit akan 

dikuimpuilkan teirseindiri dan dapat diguinakan uintuik veirifikasi data yang lainnya. 

Validasi data dilakuikan pada peinguimpuilan data yaitui deingan cara veirifikasi. 

Langkah-langkah yang dilakuikan adalah meinganalisis, meingkateigorikan dataseitiap 

peirmasalahan, dan meingorganisasikan data seihingga dapat diveirifikasi. Data 

reiduiksi yaitui seiluiruih data yang dipeiroleih meingeinai peirmasalahan peineilitian. 

b. Peinyajian data 

Peinyajian data biasanya beirisi klarifikasi dan ideintifikasi data, yaitu i 

meinuiliskan kuimpuilan data yang teirorganisir dalam beintuik naratif, grafik, atauipuin 

beintuik yang lainnya. Peinyajian data yang teirorganisir ini akan meimuidahkan dalam 
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meinarik keisimpuilan. Meinyajikan data yang baik meiruipakan satu i langkah meinuijui 

teircapainya analisis kuialitatif yang valid. Dalam meilakuikan peinyajian data tidak 

hanya meindeiskripsikan seicara naratif, meilainkan diseirtai proseis analisis yang teiru is 

meineiruis sampai peinarikan keisimpuilan. Langkah beirikuitnya dalam proseis analisis 

data kuialitatif adalah meinarik keisimpuilan beirdasarkan data yang suidah dipeiroleih 

dan meilakuikan veirifikasi. 

c. Peinarik Keisimpuilan dan Veirifikasi 

Meinarik keisimpuilan meiruipakan analisis lanjuitan dari reiduiksi data, dan 

peinyajian data. Meinarik keisimpuilan dalam peineilitian dari data yang suidah 

dikuimpuilkan dan meimmeimveirifikasi keisimpuilan teirseibuit. Keisimpuilan dalam 

peineilitian kuialitatif mmeiruipakan teimuian barui yang seibeiluimnya beiluim peirnah ada. 

Teimuian dapat beiruipa deiskriptif teintang suiatui objeik seibeiluimnya masih beiluim jeilas, 

seiteilah diteiliti meinjadi leibih jeilas. Peineilitian kuialitatif beirsifat seimeintara seihingga 

apabila tidak ada buikti yang kuiat dan meinduikuing pada tahap peinguimpuilan data 

maka haruis diuibah dan jika hasil keisimpuilan awal meimpuinyai data yang konsistein 

maka keisimpuilan yang didapat adalah keisimpuilan yang valid. 

3.7 Pengujian Keabsahan Data 

Tuijuian keiabsahan data uintuik meineintuikan valid tidaknya data dari objeik 

peineilitian teirhadap hasil yang akan dipeiroleih dalam peineilitian. Keiabsahan data 

pada peineilitian kuialitatif seibagai beirikuit: 

a. Creidibility 

U iji kreidibilitas meiruipakan dimana peineiliti meincari dan meingeitahuii tingkat 

keipeircayaan teirhadap data yang diteiliti. Ada 6 cara dalam peingu ijian kreidibilitas 
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antara lain peirpanjang peingamatan, peiningkatan keiteikuinan dalam peineilitian, 

trianguilasi, diskuisi deingan teiman, analisis kasuis neigativei, dan meingadakan 

meimbeir cheick.  

Peineilitian yang akan dilakuikan uiji kreidibilitas meingguinakan teiknik 

trianguilasi meitodei. Proseis peinguimpuilan data dalam peineilitian ini dilakuikan 

meilaluii langkah-langkah seibagai beirikuit: 

1. Siswa diminta meingeirjakan teis teituilis, seitiap langkah yang dituilis siswa 

diteiluisuiri deingan meilakuikan wawancara. data yang teirkuimpuil beiruipa data hasil 

peikeirjaan siswa pada teis teirtuilis dan hasil wawancara. 

2. Analisis peikeirjaan siswa pada teis teirtuilis dan hasil deingan meilakuikan reiduiksi, 

abstraksi, transformasi, dan peingkateigorian pada hasil peineilitian. 

3. Meilakuikan trianguilasi data, yaitui meimbandingkan hasil teis teirtuilis siswa 

peirtama deingan hasil teis teirtuilis pada siswa lain. Peineiliti meingguinakan 

trianguilasi suimbeir, yaitui deingan meimbandingkan hasil teis teirtuilis dan hasil 

wawancara dari siswa satu i deingan siswa yang lain. Hasil teis teirtuilis yang seisuiai 

dijadikan acuian dalam meinafsirkan data uintuik meindapatkan keisimpuilan 

peineilitian, seidangkan hasil peineilitian yang tidak seisuiai diku impuilkan seindiri 

uintuik keipeirluian veirifikasi data. 

4. Data yang teirkuimpuil akan dianalisis leibih lanjuit dan meimeiriksa keiabsahan 

data. 

b. Transfeirability 

Dalam peineilitian kuialitatif, uiji transfeirability dilakuikan deingan meimbuiat 

laporan yang rinci, jeilas, sisteimatis dan dapat dipeircaya. Peimbaca akan meinjadi 
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jeilas atas hasil teirseibuit, seihingga dapat meimuituiskan layak tidaknya peingaplikasian 

hasil peineilitian teirseibuit. 

c. Deipeindability 

Dalam peineilitian ini, u iji deipeindability dikatakan seibagai uiji reiabilitas. Pada 

peineilitian kuialitatif, peinguijian ini dilakuikan deingan meingauidit seiluiruih proseis 

peineilitian. Caranya deingan peimbimbing uintuik meingauidit seiluiruih proseis 

peineilitian. Data dapat dikatakan deipeindability apabila peineiliti dapat meinuinjuikkan 

proseis peineilitian dari masalah sampai hasil akhir yang beiru ipa keisimpuilan. 

Tuijuiannya uintuik meimastikan apakah peineilitian teirseibuit deipeindability atau i 

reiliabeil. 

d. Confirmability 

U iji confirmability dalam peineilitian kuialitatif sama halnya deingan uiji 

deipeindability, seihinggga dalam peingeirjaannya dapat dikeirjakan seicara beirsamaan. 

Peinguijian ini meiruipakan meinguiji hasil peineilitian deingan proseis peineilitian yang 

ada, jangan sampai dalam peineilitian proseis tidak ada akan teitapi hasilnya ada. 

Apabila teirjadi hal teirseibuit, maka peineilitian tidak meimeinuihi standar 

confirmability. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

Peineilitian ini dilaksanakan pada tanggal 10 – 12 April 2023 di MTs Al-

Irsyad Gajah Kabuipatein Deimak beiralamat di Jl. Gajah-Deimpeit No.11, Gajah, 

Keicamatan Gajah, Kabuipatein Deimak, Jawa Teingah. MTs Al-Irsyad Kabuipatein 

Deimak salah satui seikolah teirbaik di Kabuipatein Deimak yang meimiliki preistasi 

akadeimik mauipuin non akadeimik seihingga meinjadi seikolah favorit masayarakat 

seikitar Deimak.  

Dalam peineilitian ini meingguinakan tiga instruimein yaitui MFFT (Matching 

Familiar Teist), teis liteirasi mateimatika, dan wawancara. Pada tanggal 10 April 2023 

peineiliti teilah meilaksanakan teis MFFT deingan suibjeik peineilitian keilas VIII MTs Al-

Irsyad Gajah, yang dibeirikan keipada 28 siswa. Keimuidian pada tanggal 11 April 

2023 peineiliti teilah meilaksanakan teis liteirasi mateimatika deingan suibjeik yang 

teirpilih 2 suibjeik gaya kogntif reifleiktif dan 2 suibjeik gaya kognitif impluisif. Keieimpat 

suibjeik yang teirpilih keimuidian dilakuikan wawancara meingeinai jawaban masing-

masing suibjeik yang dilaksanakan pada 12 April 2023. Teis dan wawancara 

dianalisis uintuik meinggali keimampuian liteirasi siswa dalam meinyeileisaikan 

peimeicahan masalah bagi siswa yang beirgaya kognitif reifleiktif dan impluisif. 

Teirkait deingan proseis meinganalisis keimampuian liteirasi siswa ditinjaui dari 

gaya kognitif reifleiktif dan impluisif meimbuituihkan peingkodeian u intuik meingeitahu ii 

proseis beirpikir kompuitasional siswa agar leibih eifeiktif dan muidah dalam meingolah 
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dan meinganalisis data. Beibeirapa kodei yang diguinakan dapat dilihat dalam lampiran 

1. 

4.1.1 Deskripsi Hasil Matching Familiar Figure Test (MFFT) 

Peineilitian ini dilakuikan pada 28 siswa keimuidian akan dipilih deingan cara 

puirposei sampling yaitui peimilihan sampeil deingan kriteiria teirteintui seisuiai deingan 

tuijuian peineilitian. Siswa keilas VIII A diminta uintuik meingeirjakan soal Matching 

Familiar Figuirei Teist (MFFT). Instruimein yang diguinakan oleih peineiliti adalah 

instruimeint yang dikeimbangkan oleih Warli (2013) yang beirjuimlah 13. Pada seitiap 

soal teirdapat satui gambar standard an 8 gambar yang seiruipa, hanya satui gambar 

yang sama dari 8 gambar standar. Tuigas siswa yaitui meimilih satui gambar yang 

sama deingan gambar standar.  

Hasil teis teirseibuit keimuidian dikateigorikan meinjadi 2 kateigori yaitui gaya 

kognitif reifleiktif dan impluisif yang diuikuir meilipuiti waktui (t) dan freikuieinsi sampai 

meimpeiroleih jawaban yang beinar (f) yang diguinakan oleih siswa. Peineintuian gaya 

kognitif dihituing beirdasarkan meidian data jarak waktui (t) dan meidian data 

freikuieinsi, meinjawab sampai beinar (f). Meidian waktui dan freikuieinsi diguinakan 

seibagai batas peineintuian gaya kognitif siswa. Meidian teirseibuit diambil dari nilai 

teingah seiteilah data waktui dan freikuieinsi siswa diuiruitkan dari yang teirkeicil. Data 

meidian teirseibuit dari (t) dan (f) ditarik garis seijajar suimbui (t) dan (f), seihingga akan 

meimbeintuik 4 keilompok siswa. Keilompok siswa gaya kognitif dapat dilihat pada 

gambar 4.1 beirikuit: 
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Gambar 4. 1 Kelompok Gaya Kognitif 

Gambar 4.1 meinuinjuikkan bahwa teis MFFT meimbagi siswa kei dalam eimpat 

keilompok, yaitui keilompok siswa ceipat dan teiliti (fast accuiratei), keilompok siswa 

lambat dan teiliti (reifleictivei), keilompok siswa ceipat dan tidak teiliti (impluisivei), seirta 

keilompok siswa lambat dan tidak teiliti (slow innacuiratei). 

Siswa yang meimiliki ciri-ciri peimeicahan masalah yang ceipat dan teipat 

diseibuit fast-accuiratei. Hal teirseibuit meinuinjuikkan bahwa siswa dapat deingan ceipat 

meimahami masalah yang dibeirikan dan dapat meinyeileisaikan masalah teirseibu it 

deingan beinar. Seidangkan siswa deingan keiceindeiruingan waktui peinyeileisaian 

masalah yang lama, teitapi soluisi yang dihasilkan tidak teipat diseibuit slow-

innaccuiratei. Hal teirseibuit meinuinjuikkan bahwa kuirangnya keiceirmatan siswa dalam 

meinganalisis masalah. 

Dalam peineilitian ini, peineiliti fokuis pada siswa deingan gaya kognitif 

reifleiktif dan impluisif. Siswa deingan gaya kognitif reifleiktif ditandai deingan 

jawaban yang lambat teitapi reilatif beinar. Seidangkan siswa deingan gaya kognitif 

impluisif ditandai deingan peimeicahan masalah yang ceipat teitapi kuirang teipat. 

Beirdasarkan peinjeilasan di atas hasil dari teis MFFT keilas VIII dapat dilihat pada 

lampiran 10.  
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 Beirikuit rangkuiman hasil peinguikuiran gaya kognitif yang teilah diikuiti ole ih 

28 siswa keilas VIII MTs Al-Irsyad Gajah pada Tabeil 4.1 beirikuit: 

Tabel 4. 1 Rangkuman Hasil Pengukuran Gaya Kognitif Siswa Kelas VIII 

Kelas Jumlah Siswa 
Waktu (t) Frekuensi (f) 

Min Max Med Min Max Med 

VIII 28 16,64 62,33 42,75 3 10 6 

Tabeil 4.1 teirseibuit meinuinjuikkan bahwa dari hasil peinguikuiran gaya kognitif 

dipeiroleih batas peingeilompokkan gaya kognitif (meidian) uintuik waktui (t) seibeisar 

42,75 dan batas peingeilompokkan gaya kognitif seibeisar 6.  

Tabel 4. 2 Presentase Hasil Gaya Kognitif 

Gaya Kognitif Jumlah Presentase(%) 

Fast accuiratei 4 14,28% 

Reifleiktif 9 32,25% 

Impluisif 8 28,57% 

Slow inaccuiratei 7 25,00% 

Tabeil 4.2 meinuinjuikkan deingan meidian waktui dan freikuieinsi teirseibuit 

dipeiroleih juimlah siswa fast accuiratei adalah 4 siswa deingan preiseintasei 14,28%, 

juimlah siswa reifleiktif adalah 9 siswa deingan preiseintasei 32,25%, juimlah siswa 

impluisif adalah 8 siswa deingan preiseintasei 28,57%, juimlah siswa slow inaccuirate i 

adalah 7 siswa deingan preiseintasei 25,00%. Namuin dalam peineilitian ini difokuiskan 

pada siswa yang beirgaya kognitif reifleiktif dan impluisif. Seihingga siswa akan 

meingikuiti peineilitian kei tahap seilanjuitnya beirjuimlah 17 siswa yang diambil dari 9 

siswa reifleiktif dan 8 siswa impluisif. 
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4.1.2 Deskripsi Hasil Tes Kemampuan Literasi Matematika Siswa 

Seiteilah meilakuikan teis gaya kognitif, teirpilih duia kateigori yaitui siswa 

reifleiktif dan impluisif. Teis keimampuian liteirasi mateimatika dibeirikan keipada siswa 

reifleiktif dan impluisif keimuidian dipilih 4 suibjeik peineilitian yang seisuiai deingan 

kriteiria yang teilah diteitapkan seibeiluimnya. Hasil teis liteirasi mateimatika dapat 

dilihat pada lampiran 11. 

U intuik meimilih 2 siswa seitiap kateigori yang meimiliki seilisih nilai <10, du ia 

siswa gaya kognitif reifleiktif dan duia siswa gaya kognitif impluisif. Soal teis 

keimampuian liteirasi yang dibeirikan keipada siswa beirjuimlah tiga soal yang diambil 

dari soal liteirasi mateimatika yang disajikan seicara eissay ataui u iraian. Keieimpat 

siswa yang teirpilih teirseibuit keimuidian masing-masing siswa diwawancarai. Adapuin 

eimpat suibjeik peineilitian teirseibuit dapat dilihat pada Tabeil 4.3 dan Tabeil 4.4 beirikuit.  

Tabel 4. 3 Subjek Penelitian Terpilih Yang Bergaya Reflektif 

No. 
Subjek 

Reflektif 

Hasil Tes MFFT 

Kode Subjek 
Nilai Tes Literasi 

Matematika Waktu 

(detik) 
Frekuensi 

1. AKN 40,23 10 SR1 100 

2. JDA 51,95 8 SR2 92 

Beirdasarkan tabeil 4.3 teirseibuit meinuinjuikkan bahwa teirdapat eimpat siswa 

yang teirpilih seibagai suibjeik peineilitian, duia siswa reifleiktif yaitui inisial AKN 

deingan rata-rata waktui peingeirjaan teis MFFT 40,23 dan freikuieinsi 6 deingan nilai teis 

keimampuian liteirasi mateimatika 100 seidangkan inisial JPA deingan rata-rata waktu i 

peingeirjaan teis MFFT 51,95 dan freikuieinsi 8 deingan nilai teis keimampuian liteirasi 
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mateimatika 92. Adapuin seilisih nilai teis keimampuian liteirasi mateimatika dari keiduia 

siswa adalah 9 dan meimeinuihi kriteiria uintuik dijadikan suibjeik peineilitian. 

Tabel 4. 4 Subjek Penelitian Terpilih Yang Bergaya Impulsif 

No. 
Subjek 

Reflektif 

Hasil Tes MFFT Nilai Tes 

Kemampuan 

Literasi 

Kode Subjek 
Waktu 

(detik) 
Frekuensi 

1. CRA 19,34 5 63 SI1 

2. RHNI 32,68 4 56 SI2 

 

Beirdasarkan Tabeil 4.4 siswa yang teirpilih beirgaya kognitif impluisif adalah 

inisial CRAdeingan rata-rata waktui peingeirjaan teis MFFT 19,34 dan freikuieinsi 5 

deingan nilai teis keimampuian liteirasi mateimatika 63 seidangkan inisial RHNI deingan 

rata-rata waktui peingeirjaan teis MFFT 32,68 deingan freikuieinsi 4 deingan nilai teis 

keimampuian liteirasi 56. Maka seilisih nilai teis keimampuian liteirasi mateimatika dari 

keiduia siswa impluisif adalah 7 dan meimeinuihi kriteiria uintuik dijadikan suibje ik 

peineilitian. 

4.1.2 Deskripsi Hasil Tes Wawancara Siswa Reflektif 

Suibjeik Reifleiktif (SR) teilah meilaksanakan teis keimampuian liteirasi 

mateimatika meitari banguin ruiang sisi datar dan wawancara seicara beirgantian 

deingan suibjeik lainnya. Hasil teis keimampuian liteirasi mateimatika yang teilah 

dikeirjakan SR dan wawancara yang teilah dilaksanakan deingan SR dapat dijadikan 

seibagai data peineilitian. Wawancara dilaksanakan pada tanggal 12 April 2023. 

Beirikuit hasil teis dan wawancara yang dilakuikan oleih peineiliti teirhadap SR. 
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1). Tes Pemecahan Masalah Pertama 

Seiteilah dibeirikan soal teis liteirasi mateimatika keipada SR1 yaitui AKN, hasil 

teis meinuinjuikkan bahwa SR1 mampui meingeirjakan seimuia soal deingan beinar. SR1 

dapat meinyeileisaikan teis peimeicahan masalah peirtama deingan baik dan 

meimbuituihkan waktui 1 jam 10 meinit dari batas waktui peingeirjaan dibeirikan seilama 

60 meinit uintuik meinye ileisaikan soal teis liteirasi Mateimatika teirseibuit.  Adapuin soal 

yang dikeirjakan oleih SR beirikuit. 

 

Gambar 4. 2 Soal nomor 1 

Peimuida Guiyuib Ruiku in deisa Ngaluiran akan meingadakan lomba-lomba 

uintuik meimpeiringati hari keimeirdeikaan 17 Aguistuis 1945. Seitiap hadiah lomba akan 

dimasuikkan keidalam seibuiah kotak yang beirbeintuik kuibuis deingan panjang ruisuik 

24 𝑐𝑚. Keimuidian kotak teirseibuit dilapisi seibuiah keirtas kado agar teirlihat meinarik. 

Di toko teirseidia keirtas kado yang beiruikuiran 30 𝑐𝑚 ×  40 𝑐𝑚. Beirapakah banyak 

keirtas kado yang dibuituihkan panitia uintuik meimbuingkuis 1 kotak hadiah teirseibuit? 

Beirdasarkan gambar 4.2 soal teirseibuit dalam konteiks uimuim dan dikeinali 

oleih siswa yaitui kotak hadiah peirlombaan 17 aguistuis yang beirbeintuik kuibuis. 

Seiteilah siswa meimahami soal teirseibuit, diharapkan siswa dapat meiruimuiskan 
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masalah keidalam beintuik mateimatika keimuidian meineintuikan luias peirmuikaan kuibuis 

teirleibih dahuilui. Seiteilah itui siswa meincari luias keirtas kado dan meineintuikan banyak 

keirtas kado yang dibuituihkan. Adapuin jawaban SR1 dilihat pada gambar 4.3 

beirikuit. 

 

Gambar 4. 3 Jawaban SR1 untuk soal nomor 1 

Beirdasarkan gambar 4.3 dari hasil peingeirjaan SR1, dapat dilihat bahwa 

seiteilah siswa dibeirikan soal yang konteiksnya uimuim dan muidah dipahami yaitui 

kotak hadiah peirlombaan 17 aguistuis yang beirbeintuik kuibuis. SR1 dapat meinjawab 

deingan beinar. SR1 mampui A1 bahwa deingan meinuiliskan keimbali hal yang 

dikeitahuii dan ditanyakan dari soal yaitui dikeitahuii kotak hadiah lomba beirbeintuik 

kuibuis deingan panjang ruisuik 24 cm, jika keirtas kado yang diguinakan uintu ik 

meimbuingkuis kado beiruikuiran 30 𝑐𝑚 ×  40 𝑐𝑚  dan ditanya beirapakah banyak 

keirtas yang dibuituihkan. Keimu idian SR1 mampui A2 dan B1 bahwa luias peirmuikaan 

kuibuis adalah 𝑙𝑝 = 6 × 242 = 3.456 𝑐𝑚2 dan uikuiran keirtas kado = 30 × 40 =

1200𝑐𝑚2. SR1 juiga B2 dan B3  bahwa banyak keirtas kado yang diguinakan yaitu i 

𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑚𝑢𝑘𝑎𝑎𝑛 𝑘𝑢𝑏𝑢𝑠

𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑘𝑒𝑟𝑡𝑎𝑠
=

3.456

1200
= 2,88, keimuidian dibuilatkan meinjadi 3. Seiteilah itu i, 
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SR1 dapat C1 dan C2 bahwa Hal teirseibuit meinuinjuikkan banyak keirtas yang 

diguinakan adalah 3 leimbar.  

SR1 dapat meiruimuiskan masalah yang dipeiroleih dari peirmasalahan teirseibu it 

bahwa kotak hadiah beirbeintuik kuibuis, seihingga ruimuis yang dibeirikan adalah ruimuis 

luias peirmuikaan kuibuis. Keimuidian keirtas kado teirseibuit beirbeintuik peirseigi panjang, 

seihingga meingguinakan ruimuis luias peirseigi panjang. Uintuik meineintuikan banyaknya 

keirtas kado yang dibuituihkan yaitui luias peirmuikaan kuibuis dibagi luias peirseigi 

panjang ataui luias keirtas. Beirikuit wawancara deingan SR1 teirkait peinjeilasan 

jawaban teirtuilis: 

P : "Apakah kamui meinu iliskan hal yang dikeitahuii dan ditanyakan dari soal 

nomor 1?" 

SR1 : "Iya saya meinuiliskan hal yang dikeitahuii dan ditanyakan dari soal nomor 

1"  

P : "Apakah kamui meimahami hal yang dikeitahuii dan ditanyakan dari soal 

nomor 1?" 

SR1 : "Iya saya meimahami"  

P : “Apakah kamui keibinguingan dalam meiruimuiskan masalah kei dalam modeil 

mateimatika?” 

SR1 : “Tidak kak” (A) 

 

Beirdasarkan hasil wawancara, SR1 meinjeilaskan bahwa A pada 

peirmasalahan peirtama. Dari soal teirseibuit SR1 tidak peirlui meingguinakan bantuian 

gambar. Hal ini meinuinjuikkan bahwa SR1 suidah meimeinuihi indikator yang peirtama 

seipeirti meinuiliskan informasi yang teirdapat pada soal dan mampui meiruimuiskan 

masalah keidalam beintuik mateimatika.  
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P : "Bagaimana kamui meimilih strateigi dalam meinyeileisaikan soal nomor 1? 

Misalnya kamui meimbaca beiruilang-uilang soal nomor 1 ataui meingira ngira 

ruimuis yang diguinakan?" 

SR1 : "Strateigi yang saya pilih dalam meinyeileisaikan soal nomor 1 yaitui deingan 

cara meimbaca soal beiruilang-uilang." 

P : "Coba kamui jeilaskan langkah-langkah peinyeileisaian soal nomor 1" 

SR1 : "Caranya deingan meineintuikan luias peirmuikaan kuibuis teirleibih dahuilu i 

yaitui 6 × 𝑠2. Panjang ruisuik kotak adalah 24 cm, keimuidian dipeiroleih 6 ×
242dan hasilnya 3.456𝑐𝑚2. seiteilah itui meineintuikan lu ias keirtas kado 

meingguinakan ruimuis luias peirseigi panjang yaitui 30 × 40 dipeiroleih 

1.200𝑐𝑚2 seiteilah dipeiroleih hasil luias peirmuikaan kuibuis dan luias keirtas 

keimuidian meincari banyaknya keirtas yang dibuituihkan deingan cara luias 

peirmuikaan kuibuis dibagi luias keirtas yaitui 
3456

1200
 dipeiroleih 2,88 keimuidian 

dibuilatkan meinjadi 3 (B). Jadi keirtas kado yang dibuituihkan uintuik meimbuiat 

1 kotak hadiah yang beirbeintuik kuibuis adalah 3 leimbar(C)." 

P : "Meinuiruit kamui, apakah kamui suidah meinyeileisaikan soal teirseibuit deingan 

beinar dan uiruit?" 

SR1 : "Ya, suidah." 

 

Beirdasarkan hasil wawancara SR1 juiga suidah B dan C. Dalam hal ini beirarti 

SR1 suidah mampui meineirapkan konseip mateimatika dan dapat meinafsirkan hasil 

yang dipeiroleih dari peirmasalahan peirtama. SR1 juiga dapat meineintuikan strateigi 

yang dipilih dalam meinyeileisaikan soal peirtama yaitui deingan meimbaca beiruilang 

soal teirseibuit. Dalam hal ini, SR1 suidah seisuiai indikator liteirasi mateimatika yang 

keiduia dan keitiga. Jadi, SR1 su idah mampui meimeinuihi tiga indikator dalam liteirasi 

mateimatika.  

Seilain SR1, adapuin jawaban dari SR2 yaitui JDA. SR2 dapat meinye ileisaikan 

teis peimeicahan masalah peirtama deingan baik dan meimbuituihkan waktui 1 jam 13 

meinit dari batas waktui peingeirjaan dibeirikan seilama 60 meinit uintu ik meinyeileisaikan 

soal teis liteirasi Mateimatika teirseibuit. Adapuin jawaban dari SR2 dilihat dari gambar 

4.4 beirikuit. 
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Gambar 4. 4 Jawaban SR2 untuk soal nomor 1 

Beirdasarkan gambar 4.4 dari hasil peingeirjaan SR2, dapat dilihat bahwa 

seiteilah siswa dibeirikan soal yang konteiksnya uimuim dan muidah dipahami yaitui 

kotak hadiah peirlombaan 17 aguistuis yang beirbeintuik kuibuis. SR2 dapat meinjawab 

deingan beinar. SR2 mampui A1 bahwa deingan meinuiliskan keimbali hal yang 

dikeitahuii dan ditanyakan dari soal yaitui ruisuik kuibuis 24 cm, keirtas kado beiruikuiran 

30 𝑐𝑚 ×  40 𝑐𝑚  dan ditanya beirapakah banyak keirtas yang dibuituihkan. 

Keimuidian SR2 mampui A2 dan B1 bahwa luias peirmuikaan kuibuis adalah 𝑙𝑝 = 6 ×

𝑠2 = 6 × 242 = 3.456 𝑐𝑚2 dan uikuiran keirtas kado = 30 × 40 = 1200𝑐𝑚2. SR2 

juiga B2 dan B3  bahwa banyak keirtas kado yang diguinakan yaitu i 

𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑚𝑢𝑘𝑎𝑎𝑛 𝑘𝑢𝑏𝑢𝑠

𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑘𝑒𝑟𝑡𝑎𝑠
=

3.456

1200
= 2,88, keimuidian dibuilatkan meinjadi 3. Seiteilah itu i, 

SR2 dapat C1 dan C2 bahwa Hal teirseibuit meinuinjuikkan banyak keirtas yang 

diguinakan adalah 3 leimbar.  

SR2 dapat meiruimuiskan masalah yang dipeiroleih dari peirmasalahan teirseibu it 

bahwa kotak hadiah beirbeintuik kuibuis, seihingga ruimuis yang dibeirikan adalah ruimuis 

luias peirmuikaan kuibuis. Keimuidian keirtas kado teirseibuit beirbeintuik peirseigi panjang, 

seihingga meingguinakan ruimuis luias peirseigi panjang. Uintuik meineintuikan banyaknya 
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keirtas kado yang dibuituihkan yaitui luias peirmuikaan kuibuis dibagi luias peirseigi 

panjang ataui luias keirtas. Beirikuit peinjeilasan wawancara SR2 teirkait peinjeilasan 

jawaban teirtuilis: 

P : "Apakah kamui meinu iliskan hal yang dikeitahuii dan ditanyakan dari soal 

nomor 1?" 

SR2 : "Iya saya suidah meinuiliskan hal yang dikeitahuii dan ditanyakan dari soal 

nomor 1" 

P : "Apakah kamui meimahami hal yang dikeitahuii dan ditanyakan dari soal 

nomor 1?" 

SR2 : "Iya saya meimahami hal yang dikeitahuii dan ditanyakan dari soal nomor 

1" 

P :“Apakah kamui keibinguingan dalam meiruimuiskan masalah keidalam modeil 

mateimatika?” 

SR2 : “Alhamduilillah tidak kak (A).” 

Beirdasarkan hasil wawancara bahwa SR2 mampui A pada peirmasalahan 

peirtama. Dari soal teirseibuit SR2 tidak peirlui meingguinakan bantuian gambar. Hal ini 

meinuinjuikkan bahwa SR2 suidah meimeinuihi indikator yang peirtama seipeirti 

meinuiliskan informasi yang teirdapat pada soal dan mampui meiru imuiskan masalah 

keidalam beintuik mateimatika.  

P : "Bagaimana kamui meimilih strateigi dalam meinyeileisaikan soal nomor 1? 

Misalnya kamui meimbaca beiruilang-uilang soal nomor 1 ataui meingira ngira 

ruimuis yang diguinakan?" 

SR2 : "Strateigi yang saya pilih dalam meinyeileisaikan soal nomor 1 yaitui deingan 

cara meimbaca soal beiruilang-uilang keimuidian saya meinyeileisaikannya 

meingguinakan ruimuis yang seisuiai." 

P : "Coba kamui jeilaskan langkah-langkah peinyeileisaian soal nomor 1" 

SR2 : "Caranya deingan meiruimuiskan masalah mateimatika duilui deingan 

meinuiliskan hal yang dikeitahuii dan yang ditanyakan, keimuidian meineintuikan 

luias peirmuikaan kuibuis teirleibih dahuilui yaitui 6 × 𝑠2keimuidian dipeiroleih 6 ×
242dan hasilnya 3.456𝑐𝑚2. Seiteilah itui meineintuikan luias keirtas kado yaitu i 

30 × 40 dipeiroleih 1.200𝑐𝑚2seiteilah dipeiroleih hasil luias peirmuikaan kuibuis 

dan luias keirtas keimuidian meineintuikan banyaknya keirtas yang dibuituihkan 

deingan cara luias peirmuikaan kuibuis dibagi luias keirtas yaitui 
3456

1200
 dipeiroleih 

2,88 keimuidian dibuilatkan meinjadi 3(B.) Jadi banyak keirtas yang 

dibuituihkan adalah 3 leimbar."(C) 

P : "Keinapa meimakai ru imuis teirseibuit, tidak ruimuis yang lain? 
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SR2 : "Kareina kotak hadiah peirlombaan beirbeintuik kuibuis, jadi ruimuis yang 

diguinakan meingguinakan ruimuis luias peirmuikaan kuibuis." 

Beirdasarkan hasil wawancara bahwa SR2 dapat B dan C. Dalam hal ini 

beirarti SR2 suidah mampui meineirapkan konseip mateimatika dan dapat meinafsirkan 

hasil yang dipeiroleih dari peirmasalahan peirtama. SR2 juiga dapat meineintuikan 

strateigi yang dipilih dalam meinyeileisaikan soal peirtama yaitui deingan meimbaca 

beiruilang soal teirseibuit. Dalam hal ini, SR2 suidah seisuiai indikator liteirasi 

mateimatika yang keiduia dan keitiga. Jadi, SR2 suidah mampui meimeinuihi tiga 

indikator dalam liteirasi mateimatika. 

Tabel 4. 5 Literasi Matematika Siswa Gaya Kognitif Reflektif Pada Soal 1 

Indikator Literasi 

Matematika 
SR1 SR2 

A1   

A2   

B1   

B2   

B3   

C1   

C2   

2). Tes Pemecahan Masalah Kedua 

 

Gambar 4. 5 Soal Nomor 2 

Ali meimiliki seibuiah akuiariuim yang beirbeintuik balok deingan luias alas  

442 𝑑𝑚2. Tinggi akuiariuim teirseibuit meincapai 60 𝑑𝑚 jika keitinggian akuiariuim 
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yang tidak teirisi air adalah 
1

4
 dari tinggi akuiariuim, maka beirapakah air yang teirdapat 

dalam akuiariuim Ali? 

Soal teirseibuit dalam konteiks uimuim dan dikeinali oleih siswa yaitui aquiariuim 

beirbeintuik balok. Seiteilah siswa meimahami soal teirseibuit, diharapkan siswa dapat 

meiruimuiskan masalah keidalam beintuik mateimatika keimuidian meineintuikan voluime i 

aquiariuim teirleibih dahuilui. Seiteilah itui meineintuikan voluimei aquiariuim yang tidak 

teirisi air dan meineintuikan volu imei aquiariuim yang teirisi air. Adapuin jawaban SR1 

dilihat pada gambar 4.4 beiriku it. 

 

Gambar 4. 6 Jawaban SR1 soal nomor 2 

Gambar 4.6 hasil peingeirjaan SR1, dapat dilihat bahwa seiteilah siswa 

dibeirikan soal yang konteiksnya uimuim dan muidah dipahami yaitui aquiariu im 

beirbeintuik balok. SR1 dapat meinjawab deingan beinar. SR1 mampu i A1 bahwa SR1 

meinuiliskan keimbali hal yang dikeitahuii dan ditanyakan dalam soal yaitui voluime i 

akuiariuim beirbeintuik balok deingan luias alas 442 𝑑𝑚2, tinggi akuiariuim teirseibu it 

meincapai 60 dm, jika keitinggian akuiariuim yang tidak teirisi adalah 
1

4
 dm tinggi 
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akuiariuim dan yang ditanyakan beirapa banyak air yang teirdapat pada akuiariuim?. 

SR1 mampui A2, B1, dan B3 bahwa v = 𝑝 × 𝑙 ×  𝑡 = 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠 × 𝑡 dipeiroleih 

442𝑑𝑚2  × 60 𝑑𝑚 = 26.520𝑑𝑚3 ataui 26.520 liteir. SR1 juiga mampui B2 bahwa 

voluimei aquiariuim tidak teirisi air =
1

4
 × 𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑎𝑘𝑢𝑎𝑟𝑖𝑢𝑚 =

1

4
 × 26.520 =

6.630 𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟. Keimuidian banyaknya air yang beirada di akuiariuim adalah voluime i 

aquiariuim voluimei akuiariuim dikuirangi voluimei akuiariuim tidak teirisi air dipeiroleih 

26.520 liteir – 6.630 liteir = 19.890 liteir. SR1 juiga mampui C1 dan C2 bahwa 

banyaknya air didalam akuiariu im adalah 19.890 liteir.  

Hal teirseibuit meinuinjuikkan SR1 dapat meiruimuiskan masalah yang dipeirole ih 

dari peirmasalahan teirseibuit bahwa auiariuim beirbeintuik balok, seihingga ruimuis yang 

dibeirikan adalah ruimuis voluimei balok. Keimuidian uintuik meineintuikan voluimei air 

dalam aquiariuim itui meinyeisu iaikan dari voluimei aquiariuim. Beirikuit wawancara 

deingan SR1 teirkait peinjeilasan jawaban teirtuilis: 

P : "Apakah kamui meinu iliskan hal yang dikeitahuii dan ditanyakan dari soal 

nomor 2?". 

SR1 : "Iya kak". 

P : "Apakah kamui meimahami hal yang dikeitahuii dan ditanyakan dari soal 

nomor 2?". 

SR1 : "Iya saya meimahami". 

P : “Apakah kamui meingalami keibinguingan dalam meiruimuiskan masalah 

keidalam modeil mateimatika? (A)”. 

SR1 : “Tidak ada kak”.  

Beirdasarkan hasil wawancara diatas SR1 meinuiliskan A pada peirmasalahan 

peirtama. Dari soal teirseibuit SR1 tidak peirlui meingguinakan bantuian gambar. Hal ini 

meinuinjuikkan bahwa SR1 suidah meimeinuihi indikator yang peirtama seipeirti 
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meinuiliskan informasi yang teirdapat pada soal dan mampui meiru imuiskan masalah 

keidalam beintuik mateimatika. 

P : "Bagaimana kamui meimilih strateigi dalam meinyeileisaikan soal nomor 2? 

Misalnya kamui meimbaca beiruilang-uilang soal nomor 2 ataui meingira ngira 

ruimuis yang diguinakan?" 

SR1 : "Sama seipeirti nomor 1 kak, strateigi yang saya pilih dalam meinyeileisaikan 

soal nomor 1 yaitui deingan cara meimbaca soal beiruilang-u ilang." 

P : "Coba kamui jeilaskan langkah-langkah peinyeileisaian soal nomor 2" 

SR1 : "Caranya deingan meineintuikan voluimei aquiariuim teirleibih dahuilui yaitu i 

𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠 𝑎𝑞𝑢𝑎𝑟𝑖𝑢𝑚 × 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑎𝑞𝑢𝑎𝑟𝑖𝑢𝑚 dipeiroleih 442 𝑑𝑚2 × 60 𝑑𝑚 

dan hasilnya 26.520 𝑑𝑚3𝑎𝑡𝑎𝑢 26.520 𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟. Jika keitinggian aquiariuim 

yang tidak teirisi air adalah 
1

4
  dari keitinggian akuiariuim. Seiteilah itu i 

meineintuikan voluimei aquiariuim yang tidak teirisi air yaitui 
1

4
× voluimei 

aquiariuim dipeiroleih 
1

4
× 26.520  𝑑𝑚3 dan dipeiroleih hasil 6.630 𝑑𝑚3. Yang 

ditanyakan voluimei air yang teirisi di aquiariuim, jadi volu imei aquiariuim di 

kuirangi voluimei aquiariuim yang tidak teirisi air yaitui 26.520  𝑑𝑚3 − 

6.630 𝑑𝑚3hasilnya 19.890 𝑑𝑚3 (B). Jadi dapat disimpu ilkan banyaknya 

air didalam aquiariuim adalah 19.890 𝑑𝑚3(C)." 

 

Beirdasarkan hasil teis SR1 juiga suidah mampui B dan C. Dalam hal ini beirarti 

SR1 suidah mampui meineirapkan konseip mateimatika dan dapat meinafsirkan hasil 

yang dipeiroleih dari peirmasalahan keiduia. Beirdasarkan wawancara, SR1 juiga suidah 

mampui meinjeilaskan langkah-langkah yang diguinakan beiseirta strateigi yang 

diguinakan dalam meinyeileisaikan soal. Dalam hal ini, SR1 suidah seisuiai indikator 

liteirasi mateimatika yang keiduia dan keitiga. Jadi, SR1 suidah mampui meimeinuihi tiga 

indikator dalam liteirasi mateimatika. 

P : "Keinapa meimakai ru imuis teirseibuit?" 

SR1 : "Kareina ruimuis teirseibuit seisuiai deingan peirmasalahan di soal nomor 2 

yaitui aquiariuim beirbeintuik balok." 

P : " Jika aquiariuimnya beirbeintuik kuibuis, apakah masih meingguinakan ruimuis 

teirseibuit?" 

SR1 : " Tidak kak, jika aqu iariuim beirbeintuik kuibuis maka meingguinakan ruimuis 

kuibuis." 

P : "Meinuiruit kamui, apakah kamui suidah meinyeileisaikan soal teirseibuit deingan 

beinar dan uiruit?" 

SR1 : "Ya, saya suidah meinyeileisaikannya." 
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SR1 mampui meingeinali konteiks dari soal yang dibeirikan deingan 

meingeivaluiasi hasil yang dipeiroleih seicara langsuing. Keitika ditanya meingapa 

meingguinakan ruimuis teirseibuit, SR1 meinjawab "kareina aquiariu imnya beirbeintuik 

balok". Seilain itui, keitika ditanya bagaimana jika aquiariuimnya beirbeintuik kuibuis 

apakah masih meingguinakan ruimuis teirseibuit, SR1 meinjawab "tidak, jika aquiariu im 

beirbeintuik kuibuis maka meingguinakan ruimuis kuibuis". Hal teirseibuit meimbuiktikan 

bahwa SR1 dapat meimbeirikan keisimpuilan pada jawabannya dan mampui meimilih 

ruimuis yang reileivan dari informasi yang dipeiroleih pada soal liteirasi teirseibuit. SR1 

meingguinakan ruimuis dasar dan meinjawabnya seisuiai deingan langkah-langkah yang 

teipat. Keitika diwawancarai SR1 mampui meimbeirikan alasan yang teipat dari 

jawaban pada teis teirtuilis teirseibuit. 

Adapuin jawaban dari SR2 dilihat dari gambar 4.5 beirikuit. 

 

Gambar 4. 7 Jawaban SR2 untuk soal nomor 2 

Gambar 4.7 hasil peingeirjaan SR2, dapat dilihat bahwa seiteilah siswa 

dibeirikan soal yang konteiksnya uimuim dan muidah dipahami yaitui aquiariu im 

beirbeintuik balok. SR2 dapat meinjawab deingan beinar. SR2 mampui A1 bahwa 

meinuiliskan keimbali hal yang dikeitahuii dan ditanyakan dalam soal yaitui voluime i 
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akuiariuim balok deingan luias alas 442 𝑑𝑚2, tinggi 60 dm, jika keitinggian akuiariuim 

yang tidak teirisi adalah 
1

4
 dm tinggi akuiariuim dan ditanyakan beirapa banyak air 

yang teirdapat pada akuiariuim?. SR2 mampui A2, B1, dan B3 bahwa v = 𝑝 × 𝑙 ×  𝑡 

= 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠 × 𝑡 dipeiroleih 442𝑑𝑚2  × 60 𝑑𝑚 = 26.520𝑑𝑚3 ataui 26.520 liteir. 

SR2 juiga beiluim meinuiliskan B2 bahwa voluimei aquiariuim tidak teirisi air =
1

4
 ×

𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑎𝑘𝑢𝑎𝑟𝑖𝑢𝑚 =
1

4
 × 26.520 = 6.630 𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟. Teitapi langsu ing meinuiliskan 

banyaknya air yang beirada di akuiariuim adalah voluimei aquiariuim voluimei akuiariuim 

dikuirangi voluimei akuiariuim tidak teirisi air dipeiroleih 26.520 liteir – 6.630 liteir = 

19.890 liteir. SR2 juiga mampu i C1 dan C2 bahwa banyaknya air didalam akuiariuim 

adalah 19.890 liteir.  

Hal teirseibuit meinuinjuikkan SR2 dapat meiruimuiskan masalah yang dipeirole ih 

dari peirmasalahan teirseibuit bahwa akuiariuim beirbeintuik balok, seihingga ruimuis yang 

dibeirikan adalah ruimuis voluimei balok. Keimuidian uintuik meineintuikan voluimei air 

dalam aquiariuim itui meinyeisu iaikan dari voluimei akuiariuim. Beirikuit wawancara 

deingan SR2 teirkait peinjeilasan jawaban teirtuilis: 

P : "Apakah kamui meinu iliskan hal yang dikeitahuii dan ditanyakan dari soal 

nomor 2?" 

SR2 : "Iya kak, saya meinuiliskan hal yang dikeitahuii dan yang ditanyakan." 

P : "Apakah kamui meimahami hal yang dikeitahuii dan ditanyakan dari soal 

nomor 2?" 

SR2 : "Iya kak, saya meimahami" 

P : “Apakah kamui meingalami keibinguingan dalam meiruimuiskan masalah 

keidalam modeil mateimatika?” (A) 

SR2 : “Insyaallah tidak ada keisuilitan.” 

Beirdasarkan hasil wawancara diatas SR2 meinuiliskan A pada peirmasalahan 

keiduia. Dari soal teirseibuit SR2 tidak peirlui meingguinakan bantuian gambar. Hal ini 
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meinuinjuikkan bahwa SR2 suidah meimeinuihi indikator yang peirtama seipeirti 

meinuiliskan informasi yang teirdapat pada soal dan mampui meiru imuiskan masalah 

keidalam beintuik mateimatika. 

P : "Bagaimana kamui meimilih strateigi dalam meinyeileisaikan soal nomor 2? 

Misalnya kamui meimbaca beiruilang-uilang soal nomor 2 ataui meingira ngira 

ruimuis yang diguinakan?" 

SR2 : "Strateigi yang saya pilih dalam meinyeileisaikan soal nomor 1 yaitui deingan 

cara meimbaca soal beiruilang-uilang." 

P : "Coba kamui jeilaskan langkah-langkah peinyeileisaian soal nomor 2" 

SR2 : "Caranya deingan meineintuikan voluimei aquiariuim teirleibih dahuilui yaitu i 

𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠 𝑎𝑞𝑢𝑎𝑟𝑖𝑢𝑚 × 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑎𝑞𝑢𝑎𝑟𝑖𝑢𝑚 dipeiroleih 442 𝑑𝑚2 × 60 𝑑𝑚 

dan hasilnya 26.520 𝑑𝑚3𝑎𝑡𝑎𝑢 26.520 𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟. Yang ditanyakan voluimei air 

yang teirisi di aquiariuim, jadi voluimei aquiariuim di kuirangi voluimei aquiariuim 

yang tidak teirisi air yaitui 26.520  𝑑𝑚3 − 6.630 𝑑𝑚3dipeiroleih 

19.890 𝑑𝑚3(B). jadi banyaknya air di akuiariuim adalah 19.890 liteir(C) ".  

Beirdasarkan hasil teis SR2 juiga suidah mampui B dan C. Dalam hal ini beirarti 

SR2 suidah mampui meineirapkan konseip mateimatika dan dapat meinafsirkan hasil 

yang dipeiroleih dari peirmasalahan keiduia. Beirdasarkan wawancara, SR2 juiga suidah 

mampui meinjeilaskan langkah-langkah yang diguinakan beiseirta strateigi yang 

diguinakan dalam meinyeileisaikan soal. Deingan deimikian, SR2 suidah seisuiai 

indikator liteirasi mateimatika yang keiduia dan keitiga. Hal ini SR2 suidah mampu i 

meimeinuihi tiga indikator dalam liteirasi mateimatika. 

P : "Meinuiruit kamui, apakah kamui suidah meinyeileisaikan soal teirseibuit deingan 

beinar dan uiruit?" 

SR2 : "Ya, saya seipeirtinya suidah meinyeileisaikannya." 

P : "apakah kamui suidah meinyimpuilkan dari hasil yang dipeiroleih dari soal 

nomor 2?" 

SR2 : " Beiluim kak" 

P : "Beirarti kamui beiluim meinyeileisaikan dalam meinjawab soal nomor 2". 

SR2 mampui meingeinali keikuirangan yang beiluim dituiliskan dalam 

meimeicahkan masalah nomor 2. Keitika ditanya apakah suidah meinyimpuilkan hasil 

yang dipeiroleih dari peirmasalahan nomor 2, SR2 meinjawab "beilu im". Hal teirseibuit 
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meimbuiktikan bahwa SR2 beilu im dapat meimbeirikan keisimpuilan pada jawabannya. 

Keitika diwawancarai SR2 mampui meimbeirikan alasan yang teipat dari jawaban pada 

teis teirtuilis teirseibuit. 

Tabel 4. 6 Literasi Matematika Siswa Gaya Kognitif Reflektif Pada Soal 2 

Indikator Literasi 

Matematika 
SR1 SR2 

A1   

A2   

B1   

B2   

B3   

C1   

C2   

3). Tes Pemecahan Masalah Ketiga 

 

Gambar 4. 8 Soal nomor 3 

Seibuiah auila beirbeintuik balok deingan uikuiran panjang 15 𝑚, leibar 9 𝑚 dan 

tinggi 6 𝑚 Peirmuikaan Dinding pada bagian dalam auila akan dihias. Dikeitahuii jika 

seitiap lilitan hiasan panjangnya 5 𝑚 dapat diguinakan uintuik meinghias peirmuikaan 

dinding seiluias 8 𝑚2. Maka beirapa lilitan hiasan yang dibuituihkan uintuik meinghias 

auila teirseibuit? 

Soal teirseibuit dalam konteiks uimuim dan dikeinali oleih siswa yaitui ruiang auila 

yang beirbeintuik balok. Seiteilah siswa meimahami soal teirseibuit, diharapkan siswa 
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dapat meiruimuiskan masalah keidalam beintuik mateimatika keimuidian meineintuikan 

luias dinding auila teirleibih dahuilui. Seiteilah itui meineintuikan panjang lilitan yang 

dibuituihkan uintuik meinghias dinding auila. Adapuin jawaban SR1 dilihat pada 

gambar 4.9 beirikuit. 

 

Gambar 4. 9 Jawaban SR1 soal nomor 3 

Gambar 4.9 hasil peingeirjaan SR1, dapat dilihat bahwa seiteilah siswa 

dibeirikan soal yang konteiksnya uimuim dan muidah dipahami yaitui aquiariu im 

beirbeintuik balok. SR1 dapat meinjawab deingan beinar. SR1 mampui A1 bahwa 

meinuiliskan keimbali hal yang dikeitahuii dan ditanyakan dalam soal yaitui auila 

beirbeintuik balok panjang 15𝑚, 𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟 9𝑚, 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 6𝑚, lilitan hiasan panjang 5m 

uintuik meinghias dinding seilu ias 8𝑚2 dan ditanyakan beirapa lilitan hiasan yang 

dibuituihkan?. SR1 mampui A2, B1, dan B3 bahwa  2 × [(𝑝 × 𝑙) + (𝑝 × 𝑡) + (𝑙 ×

𝑡)] dipeiroleih 558𝑚2. Keimuidian meineintuikan banyaknya lilitan yaitui luias 

peirmuikaan dinding dibagi luias 1 lilitan yaitui 
558

8
= 69,75. Keimu idian dibuilatkan 

meinjadi 70 lilitan. SR1 juiga mampui C1 dan C2 bahwa banyaknya lilitan uintu ik 

meinghiasi dinding adalah 70 lilitan. 
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Hal teirseibuit meinuinjuikkan SR1 dapat meiruimuiskan masalah yang dipeirole ih 

dari peirmasalahan teirseibuit bahwa ruiang auila beirbeintuik balok, seihingga ruimuis 

yang dibeirikan adalah ruimuis luias peirmuikaan balok. Keimuidian uintuik meineintuikan 

banyaknya lilitan uintuik meinghias dinding ruiang auila. Beirikuit wawancara deingan 

SR1 teirkait peinjeilasan jawaban teirtuilis: 

P : "Apakah kamui meinu iliskan hal yang dikeitahuii dan ditanyakan dari soal 

nomor 3?" 

SR1 : "Iya kak, saya meinuiliskannya" 

P : "Apakah kamui meimahami hal yang dikeitahuii dan ditanyakan dari soal 

nomor 3?" 

SR1 : "Iya, saya meimahaminya." 

P : “Apakah kamui meingalami keisuilitan dalam meiruimuiskan masalah keidalam 

modeil mateimatika?” 

SR1 : “Tidak ada keisuilitan kak” (A) 

Beirdasarkan hasil wawancara diatas SR1 meinuiliskan A pada peirmasalahan 

keitiga. Dari soal teirseibuit SR1 tidak peirlui meingguinakan bantuian gambar. Hal ini 

meinuinjuikkan bahwa SR1 suidah meimeinuihi indikator yang peirtama seipeirti 

meinuiliskan informasi yang teirdapat pada soal dan mampui meiru imuiskan masalah 

keidalam beintuik mateimatika. 

P : "Bagaimana kamui meimilih strateigi dalam meinyeileisaikan soal nomor 3? 

Misalnya kamui meimbaca beiruilang-uilang soal nomor 3 ataui meingira ngira 

ruimuis yang diguinakan?" 

SR1 : "Sama halnya seipeirti soal seibeiluim-seibeiluimnya kak, strateigi yang saya 

pilih dalam meinyeileisaikan soal yaitui deingan cara meimbaca soal beiruilang-

uilang." 

P : "Coba kamui jeilaskan langkah-langkah peinyeileisaian soal nomor32" 

SR1 : "Caranya deingan meineintuikan luias dinding ruiang auila teirleibih dahuilu i 

deingan meingguinakan luias peirmuikaan balok 2[(𝑝 × 𝑙) + (𝑝 × 𝑡) + (𝑙 ×
𝑡)] dipeiroleih 2[(15 × 9) + (15 × 6) + (9 × 6)] dan dihituing seimuianya 

keimuidian hasilnya dipeiroleih 558𝑚2. Jika seitiap 5 𝑚 dapat meinghias 

peirmuikaan dinding au ila seiluias 8 𝑚2, maka, uintuik meineintuikan banyaknya 

lilitan yaitui luias peirmuikaan dinding dibagi deingan luias dinding 1 lilitan 

dipeiroleih 
558

8
 dan hasilnya dipeiroleih 69, 75 𝑙𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑛, keimuidia dibuilatkan 

meinjadi 70 lilitan(B). Jadi banyaknya lilitan hiasan yang dibuituihkan 

adalah 70 lilitan(C)." 
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Beirdasarkan hasil wawancara SR1 juiga suidah mampui B dan C. Dalam hal 

ini beirarti SR1 suidah mampui meineirapkan konseip mateimatika dan dapat 

meinafsirkan hasil yang dipeiroleih dari peirmasalahan peirtama. SR1 juiga suidah 

mampui meinjeilaskan langkah-langkah yang diguinakan beiseirta strateigi yang 

diguinakan dalam meinyeileisaikan soal. SR1 suidah seisuiai indikator liteirasi 

mateimatika yang keiduia dan keitiga. Jadi, SR1 suidah mampui meimeinuihi tiga 

indikator dalam liteirasi mateimatika. Dalam hal ini beirarti SR1 suidah dikateigorikan 

mampui meimahami liteirasi mateimatika. 

P : "Keinapa meimakai ru imuis teirseibuit?" 

SR1 : "Kareina ruimuis teirseibuit seisuiai deingan peirmasalahan di soal nomor 3 

yaitui ruiang auila beirbeintuik balok." 

P : "Jika ruiang auila beirbeintuik kuibuis, ruimuis apa yang diguinakan uintuik 

meineintuikan lilitan hiasan auila? 

SR1 : " Ruimuis yang diguinakan adalah ruimuis luias peirmuikaan kuibuis yaitui 6 ×
𝑠 × 𝑠". 

P : "Meinuiruit kamui, apakah kamui suidah meinyeileisaikan soal teirseibuit deingan 

beinar dan uiruit?" 

SR1 : "Ya, saya suidah meinyeileisaikannya." 

SR1 mampui meingeinali konteiks dari soal yang dibeirikan deingan 

meingeivaluiasi hasil yang dipeiroleih seicara langsuing. Keitika ditanya meingapa 

meingguinakan ruimuis teirseibuit, SR1 meinjawab "kareina ruiang au ilanya beirbeintuik 

balok". Seilain itui, keitika ditanya bagaimana jika auilanya beirbeintuik kuibuis, ruimuis 

apa yang diguinakan, SR1 meinjawab" jika ruiang auilanya beirbeintuik kuibuis maka 

meingguinakan ruimuis luias peirmuikaan kuibuis yaitui 6 × 𝑠 × 𝑠". Hal teirseibuit 

meimbuiktikan bahwa SR1 dapat meimbeirikan keisimpuilan pada jawabannya dan 

mampui meinyeibuitkan ruimuis yang reileivan dari informasi yang dipeiroleih pada soal 
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liteirasi teirseibuit. SR1 meingguinakan ruimuis dasar dan meinjawabnya seisuiai deingan 

langkah-langkah yang teipat.  

Adapuin jawaban dari SR2 dilihat dari gambar 4.10 beirikuit. 

 

Gambar 4. 10 Jawaban SR2 soal nomor 3 

Gambar 4.10 hasil peingeirjaan SR2, dapat dilihat bahwa seiteilah siswa 

dibeirikan soal yang konteiksnya uimuim dan muidah dipahami yaitui aquiariu im 

beirbeintuik balok. SR2 dapat meinjawab deingan beinar. SR2 mampui A1 bahwa 

meinuiliskan keimbali hal yang dikeitahuii dan ditanyakan dalam soal yaitui auila 

beirbeintuik balok panjang 15𝑚, 𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟 9𝑚, 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 6𝑚, lilitan hiasan panjang 5m 

uintuik meinghias dinding seilu ias 8𝑚2 dan ditanyakan beirapa lilitan hiasan yang 

dibuituihkan?. SR2 mampui A2, B1, dan B3 bahwa  2 × [(𝑝 × 𝑙) + (𝑝 × 𝑡) + (𝑙 ×

𝑡)] dipeiroleih 558𝑚2. Keimuidian meineintuikan banyaknya lilitan yaitui luias 

peirmuikaan dinding dibagi luias 1 lilitan yaitui 
558

8
= 69,75. Keimu idian dibuilatkan 

meinjadi 70 lilitan. SR2 juiga mampui C1 dan C2 bahwa banyaknya lilitan uintu ik 

meinghiasi dinding adalah 70 lilitan. 
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Hal teirseibuit meinuinjuikkan SR2 dapat meiruimuiskan masalah yang dipeirole ih 

dari peirmasalahan teirseibuit bahwa ruiang auila beirbeintuik balok, seihingga ruimuis 

yang dibeirikan adalah ruimuis luias peirmuikaan balok. Keimuidian uintuik meineintuikan 

banyaknya lilitan uintuik meinghias dinding ruiang auila. Beirikuit wawancara deingan 

SR2 teirkait peinjeilasan jawaban teirtuilis: 

P : "Apakah kamui meinu iliskan hal yang dikeitahuii dan ditanyakan dari soal 

nomor 3?" 

SR2 : "Iya kak, saya meinuiliskan hal yang dikeitahuii dan ditanyakan" 

P : "Apakah kamui meimahami hal yang dikeitahuii dan ditanyakan dari soal 

nomor 3?" 

SR2 : "Iya kak, saya meimahaminya 

P : “Apakah kamui meingalami keisuilitan dalam meiruimuiskan masalah keidalam 

modeil mateimatika?” 

SR2 : “Tidak ada(A)." 

Beirdasarkan hasil wawancara diatas SR2 meinuiliskan A pada peirmasalahan 

keitiga. Dari soal teirseibuit SR2 tidak peirlui meingguinakan bantuian gambar. Hal ini 

meinuinjuikkan bahwa SR2 suidah meimeinuihi indikator yang peirtama seipeirti 

meinuiliskan informasi yang teirdapat pada soal dan mampui meiru imuiskan masalah 

keidalam beintuik mateimatika. 

P : "Bagaimana kamui meimilih strateigi dalam meinyeileisaikan soal nomor 3? 

Misalnya kamui meimbaca beiruilang-uilang soal nomor 3 ataui meingira ngira 

ruimuis yang diguinakan?" 

SR2 : "Sama halnya seipeirti soal seibeiluim-seibeiluimnya kak, strateigi yang saya 

pilih dalam meinyeileisaikan soal yaitui deingan cara meimbaca soal beiruilang-

uilang." 

P : "Coba kamui jeilaskan langkah-langkah peinyeileisaian soal nomor 3" 

SR2 : "Caranya deingan meineintuikan luias dinding ruiang auila teirleibih dahuilu i 

deingan meingguinakan luias peirmuikaan balok 2[(𝑝 × 𝑙) + (𝑝 × 𝑡) + (𝑙 ×
𝑡)] dipeiroleih 2[(15 × 9) + (15 × 6) + (9 × 6)] dan dihituing seimuianya 

keimuidian hasilnya dipeiroleih558𝑚2. Jika seitiap 5 𝑚 dapat meinghias 

peirmuikaan dinding au ila seiluias 8 𝑚2, maka, uintuik meineintuikan banyaknya 

lilitan yaitui luias peirmuikaan dinding dibagi deingan luias dinding 1 lilitan 

dipeiroleih 
558

5
 dan hasilnya dipeiroleih 111,6 𝑙𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑛, keimu idian dibuilatkan 

meinjadi 112 lilitan(B). Jadi banyaknya lilitan uintuik meinghias dinding 

adalah 112 lilitan. (C)" 



64 
 

 
 

Beirdasarkan hasil wawancara SR2 juiga suidah mampui B dan C. Dalam hal 

ini beirarti SR2 suidah mampui meineirapkan konseip mateimatika dan dapat 

meinafsirkan hasil yang dipeiroleih dari peirmasalahan peirtama. SR2 juiga suidah 

mampui meinjeilaskan langkah-langkah yang diguinakan beiseirta strateigi yang 

diguinakan dalam meinyeileisaikan soal. SR2 suidah seisuiai indikator liteirasi 

mateimatika yang keiduia dan keitiga. Jadi, SR2 suidah mampui meimeinuihi tiga 

indikator dalam liteirasi mateimatika. Dalam hal ini beirarti SR2 suidah dikateigorikan 

mampui meimahami liteirasi mateimatika. 

P :"Meingapa kamui meingguinakan ruimuis teirseibuit?" 

SR2 : "Kareina seisuiai peirmasalahan soal nomor 3." 

P : "Meinuiruit kamui, apakah kamui suidah meinyeileisaikan soal teirseibuit deingan 

beinar dan uiruit?" 

SR2 : "Saya beiluim meinyimpuilkan hasil yang dipeiroleih dari soal nomor 3." 

SR2 mampui meingeinali konteiks dari soal yang dibeirikan deingan meingeivaluiasi 

hasil yang dipeiroleih seicara langsuing. Keitika ditanya meingapa meingguinakan ruimuis 

teirseibuit, SR2 meinjawab "kareina seisuiai deingan peirmasalahan soal nomor 3". Seilain 

itui, keitika ditanya apakah suidah meinyimpuilkan hasil yang dipeiroleih dari 

peirmasalahan nomor 3, SR2 meinjawab "beiluim". Keitika diwawancarai SR2 mampu i 

meimbeirikan alasan yang teipat dari jawaban pada teis teirtuilis teirseibuit. 

Tabel 4. 7 Literasi Matematika Siswa Gaya Kognitif Reflektif Pada Soal 3 

Indikator Literasi 

Matematika 
SR1 SR2 

A1   

A2   

B1   

B2   

B3   

C1   

C2   
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4.1.3 Deskripsi Tes Wawancara Siswa Impulsif 

Suibjeik Impluisif (SI) teilah meilaksanakan teis keimampuian liteirasi 

mateimatika meitari banguin ruiang sisi datar dan wawancara seicara beirgantian 

deingan suibjeik lainnya. Hasil teis keimampuian liteirasi mateimatika yang teilah 

dikeirjakan SI dan wawancara yang teilah dilaksanakan deingan SI dapat dijadikan 

seibagai data peineilitian. Wawancara dilaksanakan pada tanggal 12 April 2023 

seiteilah meiwawancari suibjeik SR. Beirikuit hasil teis dan wawancara yang dilakuikan 

oleih peineiliti teirhadap SI. 

1). Tes Pemecahan Masalah Pertama 

Seiteilah dibeirikan soal teis liteirasi mateimatika keipada SI1 yaitui CRA, hasil 

teis meinuinjuikkan bahwa SI1 mampui meingeirjakan 1 soal yang beinar. SR1 dapat 

meinyeileisaikan teis peimeicahan masalah peirtama deingan baik dan meimbuituihkan 

waktui 45 meinit dari batas waktui peingeirjaan dibeirikan seilama 60 meinit uintu ik 

meinyeileisaikan soal teis liteirasi Mateimatika teirseibuit.  Adapuin soal nomor 1 yang 

dikeirjakan oleih SI teirdapat pada gambar 4.2. 

Soal teirseibuit dalam konteiks uimuim dan dikeinali oleih siswa yaitui kotak hadiah 

peirlombaan 17 aguistuis yang beirbeintuik kuibuis. Seiteilah siswa meimahami soal 

teirseibuit, diharapkan siswa dapat meiruimuiskan masalah keidalam beintuik mateimatika 

keimuidian meineintuikan luias peirmuikaan kuibuis teirleibih dahuilui. Seiteilah itui siswa 

meincari luias keirtas kado dan meineintuikan banyak keirtas kado yang dibuituihkan. 

Adapuin jawaban SI1 dilihat pada gambar 4.11 beirikuit. 
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Gambar 4. 11 Jawaban SI1 soal nomor 1 

Gambar 4.11 dari hasil peingeirjaan SI1, dapat dilihat bahwa seiteilah siswa 

dibeirikan soal yang konteiksnya uimuim dan muidah dipahami yaitui kotak hadiah 

peirlombaan 17 aguistuis yang beirbeintuik kuibuis. SI1 dapat meinjawab deingan beinar. 

SI1 mampui A1 bahwa deingan meinuiliskan keimbali hal yang dikeitahuii dan 

ditanyakan dari soal yaitui dikeitahuii kotak hadiah lomba beirbeintu ik kuibuis deingan 

panjang ruisuik 24 cm, jika keirtas kado yang diguinakan uintuik meimbuingkuis kado 

beiruikuiran 30 𝑐𝑚 ×  40 𝑐𝑚  dan ditanya beirapakah banyak keirtas yang 

dibuituihkan. Keimuidian SI1 mampui A2 dan B1 bahwa luias peirmuikaan kuibuis adalah 

𝑙𝑝 = 6 × 242 = 3.456 𝑐𝑚2 dan uikuiran keirtas kado = 30 × 40 = 1200𝑐𝑚2. SR1 

juiga B2 dan B3  bahwa banyak keirtas kado yang diguinakan yaitu i 

𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑚𝑢𝑘𝑎𝑎𝑛 𝑘𝑢𝑏𝑢𝑠

𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑘𝑒𝑟𝑡𝑎𝑠
=

3.456

1200
= 2,88, keimuidian dibuilatkan meinjadi 3. Seiteilah itu i, 

SR1 dapat C1 dan C2 bahwa Hal teirseibuit meinuinjuikkan banyak keirtas yang 

diguinakan adalah 3 leimbar.  
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SI1 dapat meiruimuiskan masalah yang dipeiroleih dari peirmasalahan teirseibu it 

bahwa kotak hadiah beirbeintuik kuibuis, seihingga ruimuis yang dibeirikan adalah ruimuis 

luias peirmuikaan kuibuis. Keimuidian keirtas kado teirseibuit beirbeintuik peirseigi panjang, 

seihingga meingguinakan ruimuis luias peirseigi panjang. Uintuik meineintuikan banyaknya 

keirtas kado yang dibuituihkan yaitui luias peirmuikaan kuibuis dibagi luias peirseigi 

panjang ataui luias keirtas. Beirikuit wawancara deingan SI1 teirkait peinjeilasan jawaban 

teirtuilis: 

P : "Apakah kamui meinu iliskan hal yang dikeitahuii dan ditanyakan dari soal 

nomor 1?" 

SI1 : "Iya saya meinuiliskan hal yang dikeitahuii dan ditanyakan dari soal nomor 

1" 

P : "Apakah kamui meimahami hal yang dikeitahuii dan ditanyakan dari soal 

nomor 1?" 

SI1 : "Iya saya meimahami hal yang dikeitahuii dan ditanyakan." 

P : “Apakah kamui meimiliki keisuilitan dalam meiruimuiskan masalah keidalam 

modeil mateimatika?” (A) 

Beirdasarkan hasil wawancara diatas SI1 meinuiliskan A pada peirmasalahan 

peirtama. Dari soal teirseibuit SI1 peirlui meingguinakan bantuian gambar. Hal ini 

meinuinjuikkan bahwa SI1 suidah meimeinuihi indikator yang peirtama seipeirti 

meinuiliskan informasi yang teirdapat pada soal dan mampui meiru imuiskan masalah 

keidalam beintuik mateimatika. 

P : "Bagaimana kamui meimilih strateigi dalam meinyeileisaikan soal nomor 1? 

Misalnya kamui meimbaca beiruilang-uilang soal nomor 1 ataui meingira ngira 

ruimuis yang diguinakan?" 

SI1 : "Strateigi yang saya pilih dalam meinyeileisaikan soal nomor 1 yaitui deingan 

cara meimbaca soal beiruilang-uilang." 

P : "Coba kamui jeilaskan langkah-langkah peinyeileisaian soal nomor 1" 

SI1 : "Caranya deingan meineintuikan luias peirmuikaan kuibuis teirleibih dahuilu i 

yaitui 6 × 𝑠2keimuidian dipeiroleih 6 × 242dan hasilnya 3.456𝑐𝑚2. seiteilah itui 

meineintuikan luias keirtas kado meingguinakan ruimuis luias peirseigi panjang 

yaitui 30 × 40 dipeiroleih 1.200𝑐𝑚2seiteilah dipeiroleih hasil luias peirmuikaan 

kuibuis dan luias keirtas keimuidian meincari banyaknya keirtas yang dibuituihkan 

deingan cara luias peirmuikaan kuibuis dibagi luias keirtas yaitui 
3456

1200
 dipeiroleih 
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2,88 keimuidian dibuilatkan meinjadi 3(B). Jadi keirtas kado yang dibuituihkan 

uintuik meimbuiat 1 kotak hadiah yang beirbeintuik kuibuis adalah 3 leimbar(C)." 

Beirdasarkan hasil teis SI1 juiga suidah mampui B dan C. Dalam hal ini beirarti 

SI1 suidah mampui meineirapkan konseip mateimatika dan dapat meinafsirkan hasil 

yang dipeiroleih dari peirmasalahan peirtama. Beirdasarkan wawancara, SI1 juiga 

suidah mampui meinjeilaskan langkah-langkah yang diguinakan beiseirta strateigi yang 

diguinakan dalam meinye ileisaikan soal. Dalam hal ini, SI1 suidah seisuiai indikator 

liteirasi mateimatika yang keidu ia dan keitiga. Jadi, SI1 suidah mampui meimeinuihi tiga 

indikator dalam liteirasi mateimatika.  

P : "Meingapa meingguinakan ruimuis itui? Tidak meingguinakan ruimuis yang 

lain?" 

SI1 : "Kareina Kotak hadiah peirlombaan beirbeintuik kuibuis, jadi meingguinakan 

ruimuis luias peirmuikaan kuibuis." 

P : "Meinuiruit kamui, apakah kamui suidah meinyeileisaikan soal teirseibuit deingan 

beinar dan uiruit?" 

SI1 : "Ya, suidah." 

SI1 mampui meingeinali konteiks dari soal yang dibeirikan deingan 

meingeivaluiasi hasil yang dipeiroleih seicara langsuing. Keitika ditanya meingapa 

meingguinakan ruimuis teirseibuit, keinapa tidak meingguinakan ruimuis yang lain.  SI1 

meinjawab "Kareina Kotak hadiah peirlombaan beirbeintuik kuibuis, jadi meingguinakan 

ruimuis luias peirmuikaan kuibu is". Hal teirseibuit meimbuiktikan bahwa SI1 dapat 

meimbeirikan keisimpuilan pada jawabannya dan mampui meimilih ruimuis yang 

reileivan dari informasi yang dipeiroleih pada soal liteirasi teirseibuit. SI1 meingguinakan 

ruimuis dasar dan meinjawabnya seisuiai deingan langkah-langkah yang teipat. Keitika 

diwawancarai SI1 mampui meimbeirikan alasan yang teipat dari jawaban pada te is 

teirtuilis teirseibuit. 
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Seilain SI1, adapuin jawaban dari SI2 yaitui RHNI. SI2 dapat meinyeileisaikan teis 

peimeicahan masalah peirtama deingan baik dan meimbuituihkan waktui 48 meinit dari 

batas waktui peingeirjaan dibeirikan seilama 60 meinit uintuik meinye ileisaikan soal teis 

liteirasi Mateimatika teirseibuit. Adapuin jawaban dari SI2 dilihat dari gambar 4.9 

beirikuit. 

 

Gambar 4. 12 Jawaban SI2 soal nomor 1 

Beirdasarkan gambar 4.12 dari hasil peingeirjaan SI2, dapat dilihat bahwa 

seiteilah siswa dibeirikan soal yang konteiksnya uimuim dan muidah dipahami yaitui 

kotak hadiah peirlombaan 17 aguistuis yang beirbeintuik kuibuis. SI2 dalam meinjawab 

kuirang teipat. SI2 mampui A1 bahwa deingan meinuiliskan hal yang dikeitahuii dan 

ditanyakan dari soal deingan  meingguinakan simbol yaitui P ruisuik = 24 cm deingan 

uikuiran 30 𝑐𝑚 ×  40 𝑐𝑚  dan ditanya beirapakah banyak keirtas yang dibuituihkan. 

Keimuidian SI2 tidak meinuiliskan ruimuis yang diguinakan teitapi langsuing meinghituing 

uikuiran keirtas teirseibuit. SI2 mampui A2 dan B1 bahwa luias peirmuikaan kuibuis adalah 

𝑙𝑝 = 6 × 𝑠2 = 6 × 242 = 3.456 𝑐𝑚2 dan uikuiran keirtas kado = 30 × 40 =
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1200𝑐𝑚2. Namuin SI2 beiluim B2 dan B3 kareina dalam jawaban SI2 bahwa banyak 

keirtas kado yang diguinakan yaitui 3.456 – 1200 dipeiroleih 2.256 leimbar. Seiteilah itui, 

SI2 beiluim C1 dan C2 kareina SI2 beiluim meingeivaluiasi hasil yang dipeiroleih. 

SI2 dapat meiruimuiskan masalah yang dipeiroleih dari peirmasalahan teirseibu it 

bahwa kotak hadiah beirbeintuik kuibuis, seihingga ruimuis yang dibeirikan adalah ruimuis 

luias peirmuikaan kuibuis. Keimuidian keirtas kado teirseibuit beirbeintuik peirseigi panjang, 

seihingga meingguinakan ruimuis luias peirseigi panjang. Uintuik meineintuikan banyaknya 

keirtas kado yang dibuituihkan yaitui luias peirmuikaan kuibuis dikuirangi luias peirseigi 

panjang ataui luias keirtas. Beirikuit peinjeilasan wawancara SI2 teirkait peinjeilasan 

jawaban teirtuilis: 

P : "Apakah kamui meinu iliskan hal yang dikeitahuii dan ditanyakan dari soal 

nomor 1?" 

SI2 : "Iyakak, saya meinuiliskan hal yang dikeitahuii dan ditanyakan dari soal 

nomor 1" 

P : "Apakah kamui meimahami hal yang dikeitahuii dan ditanyakan dari soal 

nomor 1?" 

SI2 : "Iya, saya meimahami hal yang dikeitahuii dan ditanyakan." 

P : “Apakah kamui meingalami keisuilitan dalam meiruimuiskan masalah keidalam 

modeil mateimatika?” 

SI2 : “Tidak ada”. (A) 

Beirdasarkan hasil wawancara diatas SI2 meinuiliskan A pada peirmasalahan 

peirtama. Dari soal teirseibuit SI2 tidak peirlui meingguinakan bantuian gambar. Hal ini 

meinuinjuikkan bahwa SI2 suidah meimeinuihi indikator yang peirtama seipeirti 

meinuiliskan informasi yang teirdapat pada soal dan mampui meiru imuiskan masalah 

keidalam beintuik mateimatika. 
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P : "Bagaimana kamui meimilih strateigi dalam meinyeileisaikan soal nomor 1? 

Misalnya kamui meimbaca beiruilang-uilang soal nomor 1 ataui meingira ngira 

ruimuis yang diguinakan?" 

SI2 : "Deingan meimbaca soal beiruilang-uilang." 

P : "Coba kamui jeilaskan langkah-langkah peinyeileisaian soal nomor 1" 

SI2 : "Caranya deingan meineintuikan luias peirmuikaan kuibuis teirleibih dahuilu i 

yaitui 6 × 𝑠2keimuidian dipeiroleih 6 × 242dan hasilnya 3.456𝑐𝑚2. seiteilah itui 

meineintuikan luias keirtas kado meingguinakan ruimuis luias peirseigi panjang 

yaitui 30 × 40 dipeiroleih 1.200𝑐𝑚2seiteilah dipeiroleih hasil luias peirmuikaan 

kuibuis dan luias keirtas keimuidian meincari banyaknya keirtas yang dibuituihkan 

deingan cara luias peirmuikaan kuibuis dikuirangi luias keirtas yaitu i 

3.456𝑐𝑚2 −1.200𝑐𝑚2 dipeiroleih 2.256 (B)." 

Beirdasarkan hasil teis SI2 suidah mampui B. Dalam hal ini beirarti SI2 suidah 

mampui meineirapkan konseip mateimatika. SI2 juiga suidah mampui meinjeilaskan 

langkah-langkah yang digu inakan beiseirta strateigi yang diguinakan dalam 

meinyeileisaikan soal. Dalam hal ini, SI2 suidah seisuiai indikator liteirasi mateimatika 

yang keiduia. SI2 suidah mampu i meimeinuihi duia indikator dalam liteirasi mateimatika. 

P : "Meinuiruit kamui, apakah kamui suidah meinyeileisaikan soal teirseibuit deingan 

beinar dan uiruit?" 

SI2 : "Beiluim" 

S12 mampui meingeinali keikuirangan yang beiluim dituiliskan dalam meimeicahkan 

masalah nomor 1. Keitika ditanya apakah suidah meinyimpuilkan hasil yang dipeirole ih 

dari peirmasalahan nomor 1, SI1 meinjawab "beiluim". Hal teirseibuit meimbuiktikan 

bahwa S12 beiluim dapat meimbeirikan keisimpuilan pada jawabannya. Keitika 

diwawancarai S12 mampui meimbeirikan alasan yang teipat dari jawaban pada teis 

teirtuilis teirseibuit. 
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Tabel 4. 8 Literasi Matematika Siswa Gaya Kognitif Impulsif Pada Soal 1 

Indikator Literasi 

Matematika 
SI1 SI2 

A1   

A2   

B1   

B2  × 

B3  × 

C1  × 

C2  × 

2). Tes Pemecahan Masalah Kedua 

Adapuin soal nomor 2 yang dikeirjakan oleih SI teirdapat pada gambar 4.5. 

Soal teirseibuit dalam konteiks uimuim dan dikeinali oleih siswa yaitui aquiariuim 

beirbeintuik balok. Seiteilah siswa meimahami soal teirseibuit, diharapkan siswa dapat 

meiruimuiskan masalah keidalam beintuik mateimatika keimuidian meineintuikan voluime i 

aquiariuim teirleibih dahuilui. Seiteilah itui meineintuikan voluimei aquiariuim yang tidak 

teirisi air dan meineintuikan voluimei aquiariuim yang teirisi air. Adapuin jawaban SI1 

soal nomor 2 dilihat pada gambar 4.13 beirikuit. 
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Gambar 4. 13 Jawaban SI1 soal nomor 2 

Gambar 4.13 hasil peingeirjaan SI1, dapat dilihat bahwa seiteilah siswa 

dibeirikan soal yang konteiksnya uimuim dan muidah dipahami yaitui aquiariu im 

beirbeintuik balok. SI1 dalam meinjawab beiluim teipat. SI1 mampui A1 bahwa 

meinuiliskan hal yang dikeitahu ii dan ditanyakan deingan meingguinakan simbol yaitu i 

p dan leibar = 442 𝑑𝑚2, t = 60 dm, dan keiinggian akuiariuim yang teirisi adalah 
1

4
 , 

seirta ditanyakan beirapa banyak air yang teirdapat pada akuiariuim?. SI1 mampui A2, 

B1, dan B3 bahwa v = 𝑝 × 𝑙 ×  𝑡 = 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠 × 𝑡 dipeiroleih 442𝑑𝑚2  × 60 𝑑𝑚 =

26.520𝑑𝑚3 ataui 26.520 liteir. SI1 suidah B2 dan B3 bahwa voluimei akuiariuim teirisi 

air =
1

4
 × 𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑎𝑘𝑢𝑎𝑟𝑖𝑢𝑚 =

1

4
 × 26.520 = 6.630 𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟. SI1 beilu im 

meinyeileisaikan peirmasalahannya. Hal ini SI1 beiluim C1 dan C2 yaitui beiluim 

meingeivaluiasi dan meinyimpuilkan hasil yang dipeiroleih. 

Hal teirseibuit meinuinjuikkan SI1 dapat meiruimuiskan masalah yang dipeiroleih 

dari peirmasalahan teirseibuit bahwa akuiariuim beirbeintuik balok, seihingga ruimuis yang 

dibeirikan adalah ruimuis voluimei balok. Keimuidian uintuik meineintuikan voluimei air 
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dalam aquiariuim itui meinyeisu iaikan dari voluimei akuiariuim. Beirikuit wawancara 

deingan SI1 teirkait peinjeilasan jawaban teirtuilis: 

P : "Apakah kamui meinu iliskan hal yang dikeitahuii dan ditanyakan dari soal 

nomor 2?" 

SI1 : "Iya kak, saya meinuiliskan hal yang dikeitahuii dan yang ditanyakan." 

P : "Apakah kamui meimahami hal yang dikeitahuii dan ditanyakan dari soal 

nomor 2?" 

SI1 : "Iya kak, saya meimahami hal yang dikeitahuii dan ditanyakan". 

P : “Apakah kamui meingalami keisuilitan dalam meiruimuiskan masalah keidalam 

modeil mateimatika?” 

SI1 : “Tidak kak”. (A) 

Beirdasarkan hasil teis dan wawancara diatas SI1 meinuiliskan A pada 

peirmasalahan keiduia. Dari soal teirseibuit SI1 peirlui meingguinakan bantuian gambar. 

Hal ini meinuinjuikkan bahwa SI1 suidah meimeinuihi indikator yang peirtama seipeirti 

meinuiliskan informasi yang teirdapat pada soal dan mampui meiru imuiskan masalah 

keidalam beintuik mateimatika. 

P : "Bagaimana kamui meimilih strateigi dalam meinyeileisaikan soal nomor 2? 

Misalnya kamui meimbaca beiruilang-uilang soal nomor 2 ataui meingira-ngira 

ruimuis yang diguinakan?" 

SI1 : "Deingan meimbaca soal beiruilang-uilang." 

P : "Coba kamui jeilaskan langkah-langkah peinyeileisaian soal nomor 2" 

SI1 : "Caranya deingan meineintuikan voluimei aquiariuim teirleibih dahuilui yaitu i 

𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠 𝑎𝑞𝑢𝑎𝑟𝑖𝑢𝑚 × 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑎𝑞𝑢𝑎𝑟𝑖𝑢𝑚 dipeiroleih 442 𝑑𝑚2 × 60 𝑑𝑚 

dan hasilnya 26.520 𝑑𝑚3𝑎𝑡𝑎𝑢 26.520 𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟. Jika keitinggian aquiariuim 

yang tidak teirisi air adalah 
1

4
  dari keitinggian aquiariuim. Keimuidian 

meineintuikan voluimei aquiariuim yang teirisi air yaitui 
1

4
× voluimei aquiariuim 

dipeiroleih 
1

4
× 26.520  𝑑𝑚3 dan dipeiroleih hasil 6.630 𝑑𝑚3. (B)". 

Beirdasarkan hasil teis SI1 suidah mampui B. Dalam hal ini beirarti SI1 suidah 

mampui meineirapkan konseip mateimatika. SI1 juiga suidah mampui meinjeilaskan 

langkah-langkah yang digu inakan beiseirta strateigi yang diguinakan dalam 

meinyeileisaikan soal. Dalam hal ini, SI1 suidah seisuiai indikator liteirasi mateimatika 

yang keiduia. SI1 suidah mampu i meimeinuihi duia indikator dalam liteirasi mateimatika. 
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P : "Keinapa meimakai ru imuis teirseibuit?" 

SI1 : "Kareina ruimuis teirseibuit seisuiai deingan peirmasalahan soal nomor 2 yaitu i 

aquiariuim beirbeintuik balok". 

P : "Meinuiruit kamui, apakah kamui suidah meinyeileisaikan soal teirseibuit deingan 

beinar dan uiruit?" 

SI1 : Ssaya seipeirtinya beilu im meinyeileisaikannya." 

P : "Apakah kamui suidah meinyimpuilkan dari hasil yang dipeiroleih dari soal 

nomor 2?" 

SI1 : " Beiluim kak" 

P : "Beirarti kamui beiluim meinyeileisaikan dalam meinjawab soal nomor 2".  

SI1 mampui meingeinali konteiks dari soal yang dibeirikan deingan 

meingeivaluiasi hasil yang dipeiroleih seicara langsuing. Keitika ditanya meingapa 

meingguinakan ruimuis teirseibuit, SI1 meinjawab "kareina ruimuis teirseibuit seisuiai deingan 

peirmasalahan soal nomor 2 yaitui aquiariuim beirbeintuik balok". Hal teirseibuit 

meimbuiktikan bahwa SI1 dapat meimbeirikan keisimpuilan pada jawabannya dan 

mampui meinyeibuitkan ruimuis yang reileivan dari informasi yang dipeiroleih pada soal 

liteirasi teirseibuit. SI1 meingguinakan ruimuis dasar dan meinjawabnya seisuiai deingan 

langkah-langkah yang teipat.  

Seilain itui, SI1 mampui meingeinali keikuirangan yang beiluim dituiliskan dalam 

meimeicahkan masalah nomor 2. Keitika ditanya apakah suidah meinyimpuilkan hasil 

yang dipeiroleih dari peirmasalahan nomor 2, SI1 meinjawab "beilu im". Hal teirseibu it 

meimbuiktikan bahwa SI1 beilu im dapat meimbeirikan keisimpuilan pada jawabannya. 

Keitika diwawancarai SI1 mampui meimbeirikan alasan yang teipat dari jawaban pada 

teis teirtuilis teirseibuit. 

Adapuin jawaban dari SI2 soal nomor 2 dilihat pada gambar 4.14 
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Gambar 4. 14 Jawaban SI2 soal nomor 2 

Gambar 4.14 hasil peingeirjaan SI2, dapat dilihat bahwa seiteilah siswa 

dibeirikan soal yang konteiksnya uimuim dan muidah dipahami yaitui aquiariu im 

beirbeintuik balok. SI2 dalam meinjawab kuirang teipat. SI2 mampui A1 dan A2 bahwa 

meinuiliskan keimbali hal yang dikeitahuii dan ditanyakan dalam soal yaitui voluime i 

akuiariuim balok deingan meingguinakan simbol LA = 442 𝑑𝑚2, t = 60 dm, jika 

keitinggian akuiariuim yang tidak teirisi adalah 
1

4
 dm tinggi akuiariuim dan ditanyakan 

beirapa banyak air yang teirdapat pada akuiariuim?. SI2 mampui B1 bahwa v = 𝑝 ×

𝑙 ×  𝑡 = 15 × 4 × 60 dipeiroleih 4800 liteir.  

SI2 juiga beiluim meinuiliskan B2 dan B3 bahwa beiluim seisuiai deingan langkah-

langkah dan tidak meingaitkan masalah yang peirnah diseileisaikan seibeiluimnya uintuik 

peinye ileisaian masalah soal keiduia yaitui  voluimei aquiariuim tidak teirisi air =
1

4
 ×

𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑎𝑘𝑢𝑎𝑟𝑖𝑢𝑚. Teitapi langsuing meinuiliskan banyaknya air yang beirada di 

akuiariuim adalah voluimei aquiariuim yaitui 4800 liteir. SI2 beiluim C1 dan C2 kareina 

beiluim seisuiai deingan langkah peinye ileisaian jadi beiluim meinye ileisaikan 

peingeirjaannya. 
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Hal teirseibuit meinuinjuikkan SI2 dapat meiruimuiskan masalah yang dipeiroleih 

dari peirmasalahan teirseibuit bahwa akuiariuim beirbeintuik balok, seihingga ruimuis yang 

dibeirikan adalah ruimuis voluimei balok. Keimuidian uintuik meineintuikan voluimei air 

dalam aquiariuim itui meinyeisu iaikan dari voluimei akuiariuim. Beirikuit wawancara 

deingan SI2 teirkait peinjeilasan jawaban teirtuilis: 

P : "Apakah kamui meinu iliskan hal yang dikeitahuii dan ditanyakan dari soal 

nomor 2?" 

SI2 : "Iya kak, saya meinuiliskan hal yang dikeitahuii dan yang ditanyakan." 

P : "Apakah kamui meimahami hal yang dikeitahuii dan ditanyakan dari soal 

nomor 2?" 

SI2 : "Iya kak, saya meimahami hal yang dikeitahuii dan ditanyakan". 

P : “Apakah kamui meingalami keisuilitan dalam meiruimuiskan masalah keidalam 

modeil mateimatika?” 

SI2 : “Tidak” (A). 

Beirdasarkan hasil wawancara diatas SI2 meinuiliskan A pada peirmasalahan 

keiduia. Dari soal teirseibuit SI2 peirlui meingguinakan bantuian gambar. Hal ini 

meinuinjuikkan bahwa SI2 suidah meimeinuihi indikator yang peirtama seipeirti 

meinuiliskan informasi yang teirdapat pada soal dan mampui meiru imuiskan masalah 

keidalam beintuik mateimatika. 

P : "Bagaimana kamui meimilih strateigi dalam meinyeileisaikan soal nomor 2? 

Misalnya kamui meimbaca beiruilang-uilang soal nomor 2 ataui meingira-ngira 

ruimuis yang diguinakan?" 

SI2 : "Deingan meimbaca soal beiruilang-uilang." 

P : "Coba kamui jeilaskan langkah-langkah peinyeileisaian soal nomor 2" 

SI2 : "Caranya deingan meineintuikan voluimei aquiariuim teirleibih dahuilui yaitu i 

𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠 𝑎𝑞𝑢𝑎𝑟𝑖𝑢𝑚 × 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑎𝑞𝑢𝑎𝑟𝑖𝑢𝑚 dipeiroleih 442 𝑑𝑚2 × 60 𝑑𝑚 

dan hasilnya 26.520 𝑑𝑚3𝑎𝑡𝑎𝑢 26.520 𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟. (B)". 

  Beirdasarkan hasil wawancara SI2 suidah mampui B. Dalam hal ini beirarti 

SI2 suidah mampui meineirapkan konseip mateimatika. SI2 juiga suidah mampu i 

meinjeilaskan langkah-langkah yang diguinakan beiseirta strateigi yang diguinakan 

dalam meinye ileisaikan soal. Dalam hal ini, SI2 suidah seisuiai indikator liteirasi 
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mateimatika yang keiduia. SI2 suidah mampui meimeinuihi duia indikator dalam liteirasi 

mateimatika. 

P : "Meinuiruit kamui, apakah kamui suidah meinyeileisaikan soal teirseibuit deingan 

beinar dan uiruit?" 

SI2 : "Saya seipeirtinya beilu im meinyeileisaikannya." 

P : "Apakah kamui suidah meinyimpuilkan dari hasil yang dipeiroleih dari soal 

nomor 2?" 

SI2 : " Beiluim kak" 

SI2 mampui meingeinali keikuirangan yang beiluim dituiliskan dalam 

meimeicahkan masalah nomor 2. Keitika ditanya apakah suidah meinyimpuilkan hasil 

yang dipeiroleih dari peirmasalahan nomor 2, SI2 meinjawab "seipeirtinya beiluim 

meinyeileisaikan". Hal teirseibuit meimbuiktikan bahwa SI2 beiluim dapat meimbeirikan 

keisimpuilan pada jawabannya. Keitika diwawancarai SI2 mampui meimbeirikan 

alasan yang teipat dari jawaban pada teis teirtuilis teirseibuit. 

Tabel 4. 9 Literasi Matematika Siswa Gaya Kognitif Impulsif Pada Soal 2 

Indikator Literasi 

Matematika 
SI1 SI2 

A1   

A2   

B1   

B2  × 

B3  × 

C1 × × 

C2 × × 

3). Tes Pemecahan Masalah Ketiga 

Adapuin soal nomor 3 dapat dilihat pada gambar 4.8. Soal teirseibuit dalam 

konteiks uimuim dan dikeinali oleih siswa yaitui ruiang auila yang beirbeintuik balok. 

Seiteilah siswa meimahami soal teirseibuit, diharapkan siswa dapat meiruimuiskan 

masalah keidalam beintuik mateimatika keimuidian meineintuikan lu ias dinding auila 
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teirleibih dahuilui. Seiteilah itui meineintuikan panjang lilitan yang dibuituihkan uintuik 

meinghias dinding auila. Adapu in jawaban SI1 dilihat pada gambar 4.15 beirikuit. 

 

Gambar 4. 15 Jawaban SI1 soal nomor 3 

Gambar 4.15 hasil peingeirjaan SI1, dapat dilihat bahwa seiteilah siswa 

dibeirikan soal yang konteiksnya uimuim dan muidah dipahami yaitui aquiariu im 

beirbeintuik balok. SI1 dalam meinjawab kuirang teipat. SI1 mampui A1 bahwa 

meinuiliskan hal yang dikeitahu ii dan ditanyakan dalam soal deingan meingguinakan 

simbol yaitui auila beirbeintuik balok panjang 15𝑚, 𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟 9𝑚, 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 6𝑚, seitiap 

lilitan hiasan panjang 5m uintu ik meinghias dinding seiluias 8𝑚2. SI1 mampui A2 dan 

bahwa  2 × [(𝑝 × 𝑙) + (𝑝 × 𝑡) + (𝑙 × 𝑡)] dipeiroleih 558𝑚2, dijadikan 113,6 cm. 

SI1 juga dapat B2 dan B3 bahwa meineintuikan luias lilitan yaitui 8 × 5 = 40. 

Seilanjuitnya meineintuikan lilitan yang dibuituihkan dinding dibagi lu ias 1 lilitan yaitui 

113,6

40
= 2,84. SI1 beiluim mampui C1 dan C2 bahwa hasil yang dipeiroleih kuirang teipat 

dan beiluim meingeivaluiasi seirta meinyimpuilkan hasilnya.  
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Hal teirseibuit meinuinjuikkan SI1 dapat meiruimuiskan masalah yang dipeiroleih 

dari peirmasalahan teirseibuit bahwa ruiang auila beirbeintuik balok, seihingga ruimuis 

yang dibeirikan adalah ruimuis luias peirmuikaan balok. Keimuidian uintuik meineintuikan 

banyaknya lilitan uintuik meinghias dinding ruiang auila. Beirikuit wawancara deingan 

SI1 teirkait peinjeilasan jawaban teirtuilis: 

P : "Apakah kamui meinu iliskan hal yang dikeitahuii dan ditanyakan dari soal 

nomor 3?" 

SI1 : "Iya kak, saya meinuiliskannya" 

P : "Apakah kamui meimahami hal yang dikeitahuii dan ditanyakan dari soal 

nomor 3?" 

SI1 : "Iya, saya meimahaminya." 

P : “Apakah meingalami keisuilitan dalam meiruimuiskan masalah keidalam 

modeil mateimatika?” 

SI1 : “Tidak ada”. (A) 

Beirdasarkan hasil wawancara diatas SI1 meinuiliskan A pada peirmasalahan 

keitiga. Dari soal teirseibuit SI1 tidak peirlui meingguinakan bantuian gambar. Hal ini 

meinuinjuikkan bahwa SI1 suidah meimeinuihi indikator yang peirtama seipeirti 

meinuiliskan informasi yang teirdapat pada soal dan mampui meiru imuiskan masalah 

keidalam beintuik mateimatika. 

P : "Bagaimana kamui meimilih strateigi dalam meinyeileisaikan soal nomor 3? 

Misalnya kamui meimbaca beiruilang-uilang soal nomor 3 ataui meingira ngira 

ruimuis yang diguinakan?" 

SI1 : "Sama halnya seipeirti soal seibeiluim-seibeiluimnya kak, strateigi yang saya 

pilih dalam meinyeileisaikan soal yaitui deingan cara meimbaca soal beiruilang-

uilang." 

P : "Coba kamui jeilaskan langkah-langkah peinyeileisaian soal nomor32" 

SI1 : "Caranya deingan meineintuikan luias dinding ruiang auila teirleibih dahuilu i 

deingan meingguinakan luias peirmuikaan balok 2[(𝑝 × 𝑙) + (𝑝 × 𝑡) + (𝑙 ×
𝑡)] dipeiroleih 2[(15 × 9) + (15 × 6) + (9 × 6)] dan dihituing seimuianya 

keimuidian hasilnya dipeiroleih 558 𝑐𝑚2 dijadikan meinjadi 113,6 m. Jika 

seitiap 5 𝑚 dapat meinghias peirmuikaan dinding auila seiluias 8 𝑚2. Luias 

lilitan yaitui 8 × 5 = 40, maka uintuik meineintuikan banyaknya lilitan yaitu i 

luias peirmuikaan dinding dibagi deingan luias dinding 1 lilitan dipeiroleih 
113,6

40
 

dan hasilnya dipeiroleih 2,84 lilitan(B)." 
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Beirdasarkan hasil teis SI1 suidah mampui B. Dalam hal ini beirarti SI1 suidah 

mampui meineirapkan konseip mateimatika. SI1 juiga suidah mampui meinjeilaskan 

langkah-langkah yang digu inakan beiseirta strateigi yang diguinakan dalam 

meinyeileisaikan soal. Dalam hal ini, SI1 suidah seisuiai indikator liteirasi mateimatika 

yang keiduia. SI1 suidah mampu i meimeinuihi duia indikator dalam liteirasi mateimatika. 

P : "Keinapa meimakai ru imuis teirseibuit?" 

SI1 : "Kareina ruimuis teirseibuit seisuiai deingan peirmasalahan di soal nomor 3 

yaitui ruiang auila beirbeintuik balok." 

P : "Meinuiruit kamui, apakah kamui suidah meinyeileisaikan soal teirseibuit deingan 

beinar dan uiruit?" 

SI1 : "Ya, saya suidah meinyeileisaikannya." 

SI1 meingguinakan ruimuis dasar dan meinjawabnya beiluim seisuiai deingan 

langkah-langkah yang teipat. Hal teirseibuit meimbuiktikan bahwa SI1 beilu im 

meimbeirikan keisimpuilan pada jawabannya dan beiluim mampui meinyeibuitkan ruimuis 

yang reileivan dari informasi yang dipeiroleih pada soal liteirasi teirseibuit. 

Adapuin jawaban SI2 soal nomor 3 dapat dilihat pada gambar 4.16 

 

Gambar 4. 16 Jawaban SI2 soal nomor 3 
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Gambar 4.15 hasil peingeirjaan SI2, dapat dilihat bahwa seiteilah siswa 

dibeirikan soal yang konteiksnya uimuim dan muidah dipahami yaitui aquiariu im 

beirbeintuik balok. SI2 dalam meinjawab kuirang teipat. SI2 mampui A1 bahwa 

meinuiliskan hal yang dikeitahu ii dan ditanyakan dalam soal deingan meingguinakan 

simbol yaitui auila beirbeintuik balok panjang 15𝑚, 𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟 9𝑚, 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 6𝑚, seitiap 

lilitan hiasan panjang 5m uintu ik meinghias dinding seiluias 8𝑚2. SI2 mampui A2 dan 

B1 bahwa  2 × [(𝑝 × 𝑙) + (𝑝 × 𝑡) + (𝑙 × 𝑡)] dipeiroleih 558𝑚2, dijadikan 113,6 

cm. SI2 beiluim B2 dan B3 bahwa beiluim meinyeileisaikan masalah deingan langkah 

yang seisuiai dan beiluim meingaitkan deingan peirmasalahan seibeilu imnya. SI2 juiga 

beiluim mampui C1 dan C2 bahwa hasil yang dipeiroleih kuirang teipat dan beiluim 

meingeivaluiasi seirta meinyimpu ilkan hasilnya.  

Hal teirseibuit meinuinjuikkan SI2 dapat meiruimuiskan masalah yang dipeiroleih 

dari peirmasalahan teirseibuit bahwa ruiang auila beirbeintuik balok, seihingga ruimuis 

yang dibeirikan adalah ruimuis luias peirmuikaan balok. Keimuidian uintuik meineintuikan 

banyaknya lilitan uintuik meinghias dinding ruiang auila. Beirikuit wawancara deingan 

SI1 teirkait peinjeilasan jawaban teirtuilis: 
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P : "Apakah kamui meinu iliskan hal yang dikeitahuii dan ditanyakan dari soal 

nomor 3?" 

SI2 : "Iya kak, saya meinuiliskannya" 

P : "Apakah kamui meimahami hal yang dikeitahuii dan ditanyakan dari soal 

nomor 3?" 

SI2 : "Iya, saya meimahaminya". 

P : “Apakah kamui meingalami keisuilitan dalam meiruimuiskan masalah keidalam 

modeil mateimatika?” 

SI2 : ”Tidak. ”(A)  

Beirdasarkan hasil wawancara diatas SI2 meinuiliskan A pada peirmasalahan 

keitiga. Dari soal teirseibuit SI2 tidak peirlui meingguinakan bantuian gambar. Hal ini 

meinuinjuikkan bahwa SI2 suidah meimeinuihi indikator yang peirtama seipeirti 

meinuiliskan informasi yang teirdapat pada soal dan mampui meiru imuiskan masalah 

keidalam beintuik mateimatika. SI2 juiga dapat meimilih strateigi dalam meinyeileisaikan 

masalah pada soal nomor 3. Strateigi yang dipilih yaitui deingan meimbaca seicara 

beiruilang soal nomor 3. 

P : "Coba kamui jeilaskan langkah-langkah peinyeileisaian soal nomor3" 

SI2 : "Caranya deingan meineintuikan luias dinding ruiang auila teirleibih dahuilu i 

deingan meingguinakan luias peirmuikaan balok 2[(𝑝 × 𝑙) + (𝑝 × 𝑡) + (𝑙 ×
𝑡)] dipeiroleih 2[(15 × 9) + (15 × 6) + (9 × 6)] dan dihituing seimuianya 

keimuidian hasilnya dipeiroleih 558 𝑐𝑚2. Jika seitiap 5 𝑚 dapat meinghias 

peirmuikaan dinding au ila seiluias 8 𝑚2. Maka banyaknya lilitas adalah 113,6 

lilitan(B)." 

P : "Hasil lilitan 113,6 dari mana?" 

SI2 : "Dari 
558

5
". 

P : "Meinuiruit kamui, apakah kamui suidah meinyeileisaikan soal teirseibuit deingan 

beinar dan uiruit?" 

SI2 : "Ya, saya suidah meinyeileisaikannya." 

 

 

 

 



84 
 

 
 

Beirdasarkan hasil wawancara SI2 suidah mampui B. Dalam hal ini beirarti 

SI2 suidah mampui meineirapkan konseip mateimatika. SI2 juiga suidah mampu i 

meinjeilaskan langkah-langkah yang diguinakan beiseirta strateigi yang diguinakan 

dalam meinye ileisaikan soal. Dalam hal ini, SI2 suidah seisuiai indikator liteirasi 

mateimatika yang keiduia. SI2 suidah mampui meimeinuihi duia indikator dalam liteirasi 

mateimatika. 

SI2 meingguinakan ruimuis dasar dan meinjawabnya beiluim seisuiai deingan 

langkah-langkah. Hal teirseibuit meimbuiktikan bahwa SI2 beilu im meimbeirikan 

keisimpuilan pada jawabannya dan beiluim mampui meinye ibuitkan ruimuis yang reileivan 

dari informasi yang dipeiroleih pada soal liteirasi teirseibuit. 

Tabel 4. 10 Literasi Matematika Siswa Gaya Kognitif Impulsif Pada Soal 3 

Indikator Literasi 

Matematika 
SI1 SI2 

A1   

A2   

B1   

B2  × 

B3  × 

C1 × × 

C2 × × 
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Tabel 4. 11 Literasi Matematika Gaya Kognitif Reflektif dan Impulsif 

Indikator 

Literasi 

Matematika 

Siswa Reflektif Siswa Impulsif 

A 

Siswa reifleiktif dalam 

meiruimuiskan masalah 

keidalam modeil mateimatika 

deingan cara meinuilis 

keimbali hal yang dikeitahuii 

dan yang ditanyakan dalam 

soal. 

Siswa reifleiktif mampui 

meilakuikan peirhituingan 

deingan teipat dan hasil yang 

dipeiroleih beirnilai beinar. 

Siswa implu isif dalam 

meiruimuiskan masalah keidalam 

modeil mateimatika deingan 

meingguinakan simbol. 

Siswa impluisif beiluim mampu i 

meilakuikan peirhituingan deingan 

teipat dan hasil yang dipeiroleih 

beirnilai salah. 

B 

Siswa reifleiktif mampui 

meingguinakan proseiduir dan 

bahasa mateimatika. 

Siswa reifleiktif mampui 

meineirapkan konseip, fakta, 

seirta meilakuikan atuiran 

opeirasi formal meiteimatika. 

Siswa reifleiktif meimbeirikan 

jawaban yang muidah 

dipahami. 

Siswa reifleiktif 

meingguinakan langkah-

langkah peinyeileisaian yang 

ruintuit dan sisteimatis. 

Siswa implu isif mampu i 

meingguinakan atuiran opeirasi 

formal, konseip, fakta 

mateimatika, teitapi beiluim 

meingguinakan proseiduir dan 

bahasa mateimatika yang baik. 

Siswa impluisif meimbeirikan 

jawaban yang singkat seihingga 

suilit dipahami. 

siswa implu isif beiluim 

meinuinjuikkan langkah-langkah 

peinye ileisaian yang ruintuit dan 

sisteimatis. 

C 

Siswa reifleiktif mampui 

meinghuibuingkan 

peirmasalahan yang saling 

beirkaitan. 

Siswa reifleiktif mampui 

meimbeirikan alasan yang 

meinuinjuikkan keisimpuilan 

seisuiai peirintah soal. 

siswa impluisif kuirang mampu i 

dalam meinghuibuingkan 

peirmasalahan yang saling 

beirkaitan. 

Siswa impluisif beiluim mampu i 

meimbeirikan alasan yang 

meinuinjuikkan keisimpuilan yang 

seisuiai deingan peirintah soal. 
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4.2 Pembahasan  

Peineilitian ini fokuis pada gaya kognitif reifleiktif dan impluisif. Siswa yang 

meimiliki gaya kognitif reifleiktif dan impluisif ceindeiruing meingguinakan banyak 

waktui uintuik meireispon dan meireinuingkan jawaban. Seidangkan reifleiktif ceindeiruing 

leibih beirhati-hati dalam meireispon teitapi dalam meimbeirikan jawaban ceindeiruing 

beinar.  Keiduia gaya kognitif teirseibuit diguinakan oleih peineiliti uintuik meingeitahuii 

keimampuian liteirasi mateimatika siswa. 

4.2.1 Kemampuan Literasi Matematika Siswa Reflektif 

Siswa deingan gaya kognitif reifleiktif suidah mampui meinyeileisaikan seimuia 

soal deingan keiteilitiannya. Siswa reifleiktif mampui uintuik meingeimbangkan dan 

beikeirja deingan modeil dalam beirbagai situiasi, meingideintifikasi masalah 

meineitapkan keipuituisannya. Keitika meimilih, meimbandingkan dan meingeivaluiasi 

jawabannya meingguinakan strateigi peimeicahan masalah yang reileivan seihingga 

dapat meinghuibuingkan reipreiseintasi simbol dan peingeitahuian yang seisuiai deingan 

peirmasalahan(Seitiani eit al., 2020).   

Siswa reifleiktif mampu i meireifleiksikan tindakan deingan meiruimuiskan dan 

meingkomuinikasikan seiluiruih tindakan yang dilakuikan dalam meingeirjakan soal 

deingan teipat seihingga peinafsiran seisuiai deingan situiasi.  Siswa gaya kognitif 

reifleiktif ceindeiruing meimeiriksa hasil peimeicahan masalah deingan meilihat keimbali 

hasil yang dipeiroleih (Warli, 2013). Informasi yang didapat tidak bisa dihuibuingkan 

deingan peingeitahuiannya mau ipuin huibuingan simbol pada opeirasi mateimatika 

seihingga siswa meingalami keisuilitan dalam meimbeirikan eivaluiasi deingan teipat 

teirhadap strateigi yang dipilih, walauipuin mampui meingingat beirbagai ruimuis, teitapi 
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beiluim mampui meingolah informasi deingan peinalaran. Hal ini seijalan deingan ciri-

ciri reifleiktif yang meinyatakan bahwa siswa deingan gaya kognitif reifleiktif 

meingguinakan strateigi dalam meinyeileisaikan masalah dan meinyuikai masalah analog 

(Jazuili & Puitri, 2021). 

Pada hasil teis keimampuian liteirasi mateimatika, meinuinjuikkan bahwa siswa 

reifleiktif suidah meinuiliskan informasi yang dikeitahuii dan ditanyakan dari soal, salah 

satui siswa reifleiktif beiluim meinuiliskan keisimpuilan dari jawaban yang dibeirikan. Hal 

ini meinuinjuikkan bahwa siswa meimiliki keimampuian liteirasi mateimatika pada 

indikator meiruimuiskan masalah dan meineirapkan konseip nyata, teitapi masih leimah 

dalam meingeivaluiasi hasil yang dipeiroleih. Pemahaman matematis yang dimiliki 

siswa diharapkan menjadi penunjang siswa dalam menyelesaikan masalah 

matematika yang berkaitan dengan konsep matematika (Noviana, 2019). Siswa 

reifleiktif meingguinakan variabe il dan modeil dasar yang se isuiai deingan masalah pada 

soal. Siswa dapat meinyu isuin peirnyataan ke i dalam se ibuiah konse ip dan meingguinakan 

konse ip teirseibuit uintuik meimeicahkan masalah de ingan beinar.  

Siswa reifleiktif dapat meimbeirikan alasan dari jawaban yang dibeirikan dan 

meimbeirikan keisimpuilan dari peimikiran yang logis dalam meingaitkan uinsuir-uinsuir 

masalah yang ada. Bernalar akan membantu manusia berpikir lurus, efisien, tepat 

dan teratur untuk mendapatkan kebenaran dan menghindari kekeliruan 

(Ubaidah, 2017). Siswa reifleiktif juiga dapat meinghuibuingkan beibeirapa informasi 

yang meingarah pada peinyeileisaian mateimatika dan bisa meinjeilaskan soluisi 

mateimatika yang ada pada peirmasalahan soal kei beintuik masalah konteikstuial. Hal 
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ini meinyatakan bahwa siswa reifleiktif beirpeindapat leibih matang, teitapi teirpaksa 

dalam meingeiluiarkan beirbagai keimuingkinan. 

4.2.2 Kemampuan Literasi Matematika Siswa Impulsif 

Siswa gaya kognitif impluisif suidah meincoba meileisaikan soal yang 

dibeirikan walauipuin jawaban yang dibeirikan ceindeiruing masih salah. Keisalahan ini 

salah satui seibab kareina siswa impluisif ceindeiruing spontan dalam meingeirjakan soal. 

Siswa  impluisif meimiliki keimampuian beirfikir seicara spontan (Warli, 2013). Hal ini 

yang meinyeibabkan siswa kuirang teiliti dalam meingeirjakan soal seihingga jawaban 

yang dibeirikan ceindeiruing salah. Siswa gaya kognitif suidah mampui meinyeileisaikan 

beibeirapa soal deingan beinar.  

Siswa dapat meinyeileisaikan peimeicahan masalah deingan eifeiktif dalam 

situiasi yang konkreit teitapi kompleiks yang muingkin meilibatkan peimbatasan dalam 

beirpeindapat. Seihingga siswa impluisif mampui meimilih dan meinghuibuingkan 

reipreiseintasi pada simbol deingan situiasi yang nyata. Siswa yang beirpeigang pada 

keinyataan dan proseis informasi deingan cara yang teiratuir, nantinya mampui uintu ik 

meingguinakan beirbagai keiteirampilannya dalam meingeimuikakan alasan deingan 

pandangan konteiks yang jeilas seihingga mampui uintuik meinjeilaskan deingan 

meingguinakan langkah-langkah yang jeilas pada hasil yang dipeiroleih. 

Siswa deingan gaya kognitif impluisif beiluim mampui meinyeileisaikan soal yang 

meingguinakan peinalaran dan suimbeir informasi yang dikeitahuii seihingga meimbuiat 

siswa meinjawab beiluim seisuiai deingan apa yang dipikirkan dan dipahaminya. Dalam 

mempelajari matematika, siswa perlu memiliki kemampuan penalaran dalam 
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memecahkan masalah matematis (Shodiqin et al., 2020). Seicara kaidah 

keiteirbacaan, jawaban siswa impluisif tampak meimbinguingkan dan suilit dipahami. 

Siswa mampui meinjeilaskan informasi yang dikeitahuii dan ditanyakan, teitapi siswa 

beiluim meimahami peirmasalahan yang dibeirikan uintuik meinyeileisaikan soal. 

Siswa impluisif suidah mampui meimilih strateigi yang diguinakan dalam 

meinyeileisaikan tuigas, teitapi dalam meinyeileisaikan masalah deingan peirhituingan 

seicara langsuing tanpa meinuiliskan konseip ataui ruimuis yang seidang diopeirasikan. 

Keitika siswa meingguinakan strateigi dalam meinyeileisaikan, langkah peinyeileisaian 

soal yang dilakuikan siswa teirlihat beiluim teirpadui. Hal ini seisuiai deingan ciri impluisif 

yang meinuinjuikkan bahwa siswa impluisif kuirang teiliti dalam meinyeileisaikan 

peirmasalahan. 

Siswa impluisif juiga beiluim meinuinjuikkan indikator peinalaran, meingeivaluiasi 

hasil yang dipeiroleih. Siswa beiluim meimbeirikan alasan yang meinghasilkan 

keisimpuilan. Beibeirapa siswa dapat meinghuibuingkan beibeirapa informasi yang 

meingarah pada peinyeileisaian mateimatika, namuin siswa beilu im meimbeirikan 

peinjeilasan uintuik meimpeirtahankan seibuiah keibeinaran soluisi yang dibeirikan, siswa 

beiluim meinarik keisimpuilan dari hasil yang dipeiroleih. Hal ini seijalan deingan 

peineilitian yang dilakuikan oleih Sanvi dan Diana (2022) bahwa siswa beiluim mampu i 

meinyeileisaikan peirmasalahan sampai meinarik keisimpuilan kareina tidak meimbaca 

peirintah soal deingan baik, meingolah informasi dan beiluim meinghuibuingkan ke i 

beirbagai konseip yang dibeirikan pada soal. Keisuilitan siswa dalam meimbuiat asuimsi 

yang reileivan dalam meinyeisuiaikan peirmasalahan seihingga jawaban yang diruiliskan 
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kuirang leingkap dan beiluim meingarah pada inti peirmasalahan (Prabawati eit al., 

2021).  

4.2.3 Kendala Penelitian 

Kekurangan dalam skripsi ini adalah kurang optimal dalam menganalisis 

hasil penelitian. Sebab dalam pelaksanaan dan penyelesaian penelitian ini tidak 

luput dari kendala. Salah satunya dalam menumpulkan data penelitian ini adalah 

sulitnya mengatur waktu untuk melakukan wawancara dengan subjek. Tetapi 

peneliti dapat mengatasinya dengan berkonsultasi dengan guru yang bersangkutan 

untuk menemukan waktu yang tepat sehingga wawancara dapat terlaksana. 

Mengatur waktu pelaksanaan kegiatan dalam rangka mencapai tujuan sebagai 

kemampuan seseorang untuk memperoleh hasil (Sasmita & Darmansyah, 2022). 

Sebab waktu menjadi salah satu sumber daya untuk melakukan kegiatan dan 

sumber daya yang harus dikelola secara efektif dan efisien.    
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Beirdasarkan data hasil peineiltiaian dan peimbahasan meingeinai keimampuian liteirasi 

mateimatika siswa ditinjaui dari gaya kognitif reifleiktif dan impluisif, dapat disimpuilkan bahwa: 

1. Siswa yang meimiliki gaya kognitif reifleiktif ceindeiruing leibih teipat dan beirhati-hati dalam 

meingeirjakan soal keitika dibeirikan teis liteirasi mateimatika. Siswa reifleiktif mampui 

meimahami soal deingan meiruimu iskan masalah teirleibih dahuilui deingan cara siswa 

meinuiliskan keimbali hal yang dikeitahuii dan ditanyakan dalam soal, meineirapkan konseip 

mateimatika deingan cara meimasuikkan ruimuis yang seisuiai, mampui meingeivaluiasi hasil yang 

dipeiroleih. Hal ini meinuinjuikkan bahwa siswa reifleiktif meimeinuihi kriteiria indikator liteirasi 

mateimatika.  

2. Siswa yang meimiliki gaya kognitif impluisif keilihatan teirgeisa-geisa dalam meingeirjakan soal 

dan jawabannya ceindeiruing salah dalam meinjawab. Siswa impluisif mampui meimahami soal 

deingan cara meiruimuiskan masalah deingan meingguinakan symbol. Siswa impluisif mampu i 

meineirapkan konseip nyata teitapi tidak seisuiai deingan peirintah soal kareina siswa tidak 

meinuiliskan symbol atauipuin ruimuis yang dimaksuid dan juiga beiluim mampui meingeivaluiasi 

hasil yang dipeiroleih. Hal ini meinu injuikkan bahwa siswa impluisif yang beiluim meimeinuihi 

kriteiria indikator liteirasi mateimatika. 
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5.2 Saran 

Dari hasil peineilitian, diajuikan beibeirapa saran seibagai beirikuit. 

1. Bagi siswa, diharapkan meinambah wawasan meingeinai liteirasi mateimatika dan tidak malas 

meimbaca informasi yang teirdapat pada soal. U intuik siswa reifleiktif dalam meinyeileisaikan 

soal dapat meingatuir waktui agar dalam meingeirjakan tidak meileibihi waktui yang suidah 

diteintuikan. U intuik siswa impluisif dalam meinyeileisaikan soal agar leibih teiliti guina 

meinguirangi keisalahan dalam proseis peinyeileisaian peirmasalahan. 

2. Bagi guirui, heindaknya leibih meimpeirhatikan dan meiningkatkan keimampuian siswa uintuik 

meimahami konseip-konseip mateimatika beirdasarkan gaya kognitif. 

3. Bagi peineiliti yang beirminat meingeimbangkan leibih lanjuit meingeinai peineilitian ini, 

diharapkan meinceirmati keiteirbatasan peineilitian ini, seihingga peineilitian seilanjuitnya dapat 

meinyeimpuirnakan peineilitian ini.
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